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PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN DANSA CHA-CHA-
CHA SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN TARI DI SEKOLAH
MENENGAH ATAS

Oleh
Scholastica Wahyu Pribadi
NIM. 08209241001

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan medianbe&jaran
berbentuk video pembelajaraha-cha-cha bagi peserta didik sekolah menengah
atas yang sesuai dengan standar kompetensi danet@mspdasar (SKKD) dan
menentukan kualitasnya ditinjau dari aspek isi/mapeenyajian, serta tampilan
oleh ahli materi dan ahli media.

Metode pengembangan yang dilakukan, beberapa tafaqu (1)
Perencanaan meliputi analisis data, perumusarmrtyjpenyusunan Gambaran
Garis Besar Isi Program Media (GBIPM) & Jabaran tevia(JM); (2) Produksi
meliputi persiapan, pelaksanaan dan penyelesa@arEvaluasi meliputi Uji ahli
Materi dan Media; (4) Hasil Produksi. Penelitian ngembangan video
pembelajaran dilaksanakan dalam jangka waktu ébula

Hasil penelitian ini adalah video pembelajaran das-cha-cha sebagai
media pembelajaran tari di Sekolah Menengah Atasgale skor persentase
keseluruhan 89.975% setara rata-rata perolehan sB®99 maka kategori
kelayakan pada video pembelajaran adalah Sangakl(&y.).

Kata kunci : Video Pembelajarancha-cha-cha, Media Pembelajaran.
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DEVELOPMENT OF INSTRUCTIONAL CHA-CHA-CHA DANCE VIDEO
AS A DANCE LEARNING MEDIA FOR HIGH SCHOOL'S

Oleh
Scholastica Wahyu Pribadi
NIM. 08209241001

ABSTRACT

The purpose of this study is to devedolearning media as a form of an
instructional cha-cha-cha video for high school student's in accordance ef th
standards competency and basic competency (SKK@yatermine its quality in
terms of it's aspect's of content/material, prestent, as well as view's by subject
matter expert's and media expert's.

Method of development is done by several step'®ldnning involves the
analysis of data, formulation of objective, drafti®utline Description of the
Content's Program Media (GBIPM) & Material Desdopts (JK); (2) Production
include's the preparation, implementation and cetigil; (3) Evaluation test
passed by subject matter expert's and media expé&)' Production, research
development of instructional video's are made withimonth's.

The result's are instructiormib-cha-cha dance video as a learning media
in high school's with overall percentage score®P85% equivalent average gain
score of 3.599 then the eligibility category ofsthinstructional video is Very
Decent (SL).

Keyword : Instructional Videogha-cha-cha, Learning Media.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan formal, informal dan non formal di Inésra secara tidak
langsung memberikan pengaruh besar bagi masyaumtak mendapatkan
pekerjaan. Pendidikan formal menjadi salah satanjglang sebagian besar
masyarakat Indonesia tempuh, untuk mendapat &attifpengakuan agar
mendapatkan pekerjaan yang layak. Begitu besarréapsan masyarakat
terhadap pendidikan formal, kepercayaan itulah mangkan pemerintah
dan pendidik untuk mengembangkan pendidikan agaals@ berkualias dan
membangun peradaban bangsa.

Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasilaltatang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfumgshgembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradabanabgaigg bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, sertajuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadusie yang beriman,
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhléik, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negaaagydemokratis serta
bertanggung jawab (lampiran permendiknas No. 28n&006). Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang sekarangridikekan, merupakan
revisi dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)n@pernah diberlakukan
sebelumnya. Menurut Susilo (2007:11) menyatakanwbaliKurikulum

tingkat kesatuan prndidikan (KTSP) ditujukan, untaknciptakan tamatan



yang kompeten dan cerdas dalam mengemban idenbtataya dan
bangsanya.”"KTSP yang bertujuan agar terciptanya tamatan yangas dan
berbudaya maka pembelajaran seni menjadi salah faltar pendukung
untuk menciptakaan tamatan kompeten dan cerdas.

Pendidikan seni diperlukan untuk membentuk kepridadoeserta
didik dari sisi potensi estetiknya untuk membenpekilaku manusia. Bentuk
cabang-cabang seni baik bidang seni rupa, senikmaeni tari, dan teater
memiliki keunggulan dan karakteristik yang uniksediri sesuai dengan
ideologi dan keilmuan masing-masing. Pendidikan, sivitas berkesenian
harus menampung kekhasan tersebut dan tertuangm dgemberian
pengalaman mengembangkan konsepsi, apresiasi, d&si.k Semua ini
diperoleh melalui upaya eksplorasi, prinsip, prpges teknik berkarya dalam
konteks budaya masyarakat.

Salah satu cabang dari pendidikan seni yang dapahberikan
kontribusi bagi pendidikan dalam menjalani prosesaf adalah seni tari.
Pembelajaran seni tari di sekolah memiliki dua &katyang harus dipelajari
peserta didik yakni mengekspresikan dan mengagrekarya seni tari.
Alasan pentingnya mempelajari seni tari karena garii sebagai media
pengenalan fungsi mekanisasi tubuh, seni tari sebhagdia pembentukan
tubuh(forming body) seni tari sebagai media sosialisasi diri, semisizbagai
media pengenalan prinsip pengetahuan ilmu pasti,aleedia menumbuhkan

kepribadian, media pengenalan kerakteristik (peakaat), media komunikasi,



media menyatakan gagasan non-verbal, media konsindstetik, media
pemahaman nilai budaya (Hidayat , 2003:160).

Pendidikan seni tari tentu terjadi proses pembenjaleh pendidik
terhadap peserta didik. Proses belajar mengajaadap mata pelajaran seni
tari di sekolah tidak dapat lepas dari kegiatan esipsi seni dan
mengekspresikan sebuah karya seni. Apresiasi s@mponyai maksud
adanya penikmatan pada karya seni, untuk mendataemgenal dan dapat
memahami suatu nilai terhadap karya seni. Mengekgfan karya tari adalah
bentuk realisasi setelah peserta didik mengapreseasuk karya tari baik
membaca, mempelajari dan melakukan proses pengansafaingga perserta
didik dituntun untuk melakukan pengekspresian katga yang telah
dipelajari.

Proses pengekspresian peserta didik diharuskankokala peniruan
gerak, dan mempelajari bentuk-bentuk karya taelaktproses sebelumnya
melakukan apresiasi karya tari baik tari yang langsdidemonstrasikan oleh
pendidik ataupun mempelajari melalui multimedia.odes ekspresi ini
biasanya dilakukan peserta didik untuk menunjuleras individu maupun
kelompok untuk menirukan pola gerak dan memprakiefa sebagai wujud
ekspresi diri. Disamping itu peserta didik mempe&kh dalam wujud
penulisan sipnosis karya seni tari yang dipelajari.

Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) terdafigsa kompetensi
dasar bahan kajian dalam silabus seni tari untlkskiél sekolah menengah

atas untuk Standar kompetensi kategori mengaprdsagya seni tari yakni,



(1) mengidentifikasi jenis, peran, dan perkembartgartunggal mancanegara
(non-Asia) sesuai konteks budaya masyarakatnyaméjgidentifikasi jenis

dan peran tari kelompok mancanegara (non-Asia)nddlanteks kehidupan
budaya masyarakatnya, dan (3) menunjukkan sikags@pif terhadap

keunikan tari tunggal mancanegara (non-Asia) dalkomteks budaya

masyarakatnya.

Penyusunan strategi pembelajaran yang efektif untekingkatkan
mutu pendidikan dan kualitas hasil belajar pesditlik, diperlukan media
Pembelajaran secara konvesional dan modern untuicapai target yang
harus dicapai. Salah satu faktor pendorong utamerad penuh teknologi
dewasa ini adalah perlunya media pembelajaranabisrtmultimedia untuk
dipergunakan dalam proses belajar. Media pembalajgang berkualitas
namun dapat digunakan secara menyeluruh baik peskdik maupun
pendidik untuk memahami materi.

Penggunaan teknologi multimedia (dalam Mayer, 208)9:adalah
teknologi yang dirancang untuk sistem pembelajabagi peserta didik
sebagai sasaran dan media sebagai alat bantu kpgmserta didik. Desain
yang digunakan menitik beratkan informasi melaksaln-desain multimedia
yang konsisten dengan cara kerja otak manusia asee#gktif dalam
meningkatkan pembelajaran. Oleh karena itu, perarata berbasis
multimedia merupakan desain yang selakyaknya dikgot lebih berkembang
dari media yang telah ada agar media lebih bettiasdbaik dari segi informasi

dan desain produk yang diciptakan. Sehingga, vpobelajaran ini dibuat



berbasis multimedia karena desain yang efektifefasien digunakan peserta
didik. Produk ini nantinya dapat melengkapi mediedim yang sebelumnya
telah dirancang atau diciptakan.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semmakimdorong
upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasiltélasologi dalam
proses belajar. Pada awalnya pengajar kebanyakaggueakan alat-alat
yang sederhana sepddpedan kaset, akan tetapi tidak tertutup kemungkinan
sesuai perkembangan zaman pendidik dituntut untekggunakan media
yang bervariasi. Adanya pengembangan media perabamtakhususnya media
pembelajaran tari mancanegara dan panduan yangudisecara sistematis
tujuannya untuk memudahkan proses belajar. Alasamdjalah dewasa ini
keterbatasan media pembelajaran tari mancaneganaAsia berbahasa
Indonesia sangat minim karena faktor sumber matea bahan ajar berupa
literatur, artikel maupun buku sebagian besar daag di negara-negara
Amerika atau pun Eropa sehingga kebanyakan bukugguerakan bahasa
pengantar bahasa Inggris. Oleh karena itu, pemisancang media dengan
menggunakan bahan pengantar Bahasa Indonesia.

Pengembangan media pembelajaran dalam standar terspe
kategori apresiasi dapat melalui media beruparnietetan video pembelajaran
yang telah banyak dikembangkan oleh akademisi kesian namun untuk
kategori mengapresiasikan sekaligus dapat diekkpresentuk karya tari
mancanegara non-Asia belum banyak dikembangkaranDall ini penulis

menyoroti media pembelajaran dalam dua kategorigelepresikan dan



mengapresiasi karya seni tari sesuai dengan StaKdampetensi dan
Kompetensi Dasar (SKKD) agar peserta didik tidakylaadapat melihat dan
berapresiasi tari mancanegara namun dapat mempekjpberekspresi.

“Pengembangan Video Pembelajaran damba-cha-cha sebagai
media pembelajaran tari di Sekolah Menengah Atadisusun untuk
melengkapi media pembelajaran yang di sekolah kysusata pelajaran seni
dan budaya agar pendidik memiliki panduan terukdukimengajarkan dansa
cha-cha-chaserta peserta didik dapat dengan mudah menangiapanan
dengan efektif dan berkualitas.

Media Pembelajaran ini dirancang untuk menunturdioéa maupun
peserta didik dalam mengapresiasi bentuk-bentulakgésri mancanegara
sekaligus belajar gerakan tari secara detail dangamduan berbahasa
Indonesia untuk memudahkan proses belajar serta pelejari sejarah
terciptanya dansacha-cha-cha dan perkembangannya. Tujuan video
pembelajaran ini adalah meningkatkan efektivitamipeajaran sekaligus

melengkapi media-media pelajaran yang sebelumigia tikembangkan.

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang dikekan di atas,
maka ada permasalahan yang dapat ditarik seperti:
1. Kurangnya video pembelajaran dansdna-cha-cha sebagai media
pembelajaran tari yang beredar di Indonesia kargteo yang beredar

masih berupa video pertunjukan.



2. Peserta didik masih mengalami kesulitan dalam mamalmateri pada
mata pelajaran seni tari pokok bahasan dehaacha-cha.
3. Pendidik dan Peserta didik masih kesulitan menemukateri untuk

melakukan apresiasi dan mengekspresikan tari mageaa non-Asia.

C. Batasan Masalah

Pemasalahan yang muncul berkaitan dengan pengearbarigeo
pembelajaran di dalam media pendidikan, oleh kaitnakan difokuskan
pada pengembangan perangkat lu(edftware)berupa Video Pembelajaran
dengan desain berbasis multimedia, mulai dariideatau perancangan,
pembuatan perangkat lunak, dan uji kelayakan yassyas dengan mata

pelajaran seni tari mancanegara (non-Asia).

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasataf dan batasan
masalah maka permasalahan dalam penelitian init dhpamuskan sebagai
berikut:

1. Bagaimana bentuk video pembelajaran dastsacha-chasebagai karya
seni tari mancanegara non-Asia untuk peserta dsdikolah Menengah
Atas?

2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran berupa videobelajaran

dansacha-cha-chaagi peserta didik Sekolah Menengah Atas?



E. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari pengembangan video pembelajaran dahsacha-cha
antara lain:

1. Mendiskripsikan proses pengembangan dan spesifigesiluk video
pembelajaran dansiha-cha-chasesuai dengan kebutuhan peserta didik
Sekolah Menengah Atas.

2. Menghasilkan rancangan video pembelajaran dahsacha-chauntuk
pembelajaran seni tari Mancanegara non-Asia agaatdiiapresiasi dan

diekspresiakan.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikanniaat sebagai
berikut:

1. Mahasiswa pendidikan seni tari Fakultas Bahasa Skm Universitas
Negeri Yogyakarta diharapkan dapat memanfaatkain peselitian ini
untuk menambah wawasan tentang pengembangan medeo Vv
pembelajaran untuk pembelajaran seni tari khususayaMancanegara
(non-Asia).

2. Media pembelajaran menggunakan silabuperial society of teacher of
dancing (ISTD) yang menggunakan bahasa Indonesia sehinggat
dipelajari peserta didik Sekolah Menengah Atas.

3. Harapannya menjadi sumbangan atau kontribusi selagarensi dan

sumber belajar.



G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Video Pembelajaran ini dirancang dan diperagakarampeutra dan
putri. Pola gerak dansegha-cha-chabaik kanan dan kiri menggunakan pola
gerak yang sama sehingga dalam perancangan videbefsgaran akan
memfokuskan terhadap arah hadap penari dari déetakang, samping dan
sudut atas. Pengambilan detail setiap figur atgamadengan teknik hitungan
dan arah gerak akan diperjelas dengan narasi damtuk potongan-
potongan Video bernarasi. video pembelajaran irkemias dalam CD
(Compack Dick)dan video pembelajaran ini didesain berbasis mallim

dengan perangk#tdobe flash profesional.



BAB |1
KERANGKA TEORETIK

A. Media Pembelajaran

Kata media merupakan bentuk jamak dari kata mediM&dium
dapat diartikan perantara atau terjadinya komunifas pengirim sampai ke
penerima (Daryanto, 2010:4). Menurut Sadiman (208)0:Media adalah
perangkat untuk menyalurkan pesan dari pengiripeaerima sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan misag ssehingga proses
belajar terjadi. Pendapat (Criticos melalui Dargan2010:4), media
merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitagselpembawa pesan
dari komunikator menuju komunikan. Pada dasarnyalianadalah bahan
sebagai pengantar yang digunakan untuk memberikatruksi maupun
informasi kepada orang lain.

Peran pendidik dalam pembelajaran sebagai faeiljtatediator, dan
pembimbing. Pendidik membantu proses perubahanepsmgan siswa untuk
mendapatkan pengetahuan lebih sempurna dibandinggefahuan
sebelumnya (Daryanto, 2010: 3). Profesional galard era globalisasi dan
perkembangan ilmu pengetahuan teknologi tidak dégrégpas dari media
yang berbasis teknologi. Sedangkan adanya fungsianpembelajaran adalah
membantu dalam memfasilitasi kegiatan belajar pes#dik, dapat diambil
kesimpulan media pembelajaran berbasis teknolaggatadibutuhkan untuk

menunjang pembelajaran siswa.

10
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Media pembelajaran menurut Daryanto (2010:19-29) emitiki
karakteristik dua dimensi dan tiga dimansi. Karagti& media dua dimensi
dimana di dalamnya memiliki unsur-unsur media gradeperti sketsa,
gambar, grafik, bagan, kartun atau karikatur, pleti@r dan transparasi OHP.
Media dua dimensi adalah berupa papan dan medik. ddedia dua dimensi
adalah media yang umum digunakan pendidik untuk ipeeikan
pembelajaran kepada peserta didik. Sedangkan Megladimensi adalah
media yang dilakuan pendidik melalui kunjungan veasaengan tujuan
peserta didik belajar langsung objek yang ditujetaptimbul, boneka, dan
alat-alat peraga. Media tiga dimensi adalah mediagydapat dilihat dari
hadapan depan, belakang dan samping dalam bemndk.be

Media pembelajaran yang terakhir di era teknologinggunakan
media pembelajaran berbasis multimedia yang mehkoangegala bentuk
media yang dijadikan satu produk yang disebut mpdmabelajaran. Menurut
Bandem, dkk (1999) dalam BPPN yang tertuang dalaemanandum
pandangan media adalah

“Multimedia sangat potensial untuk meningkatkan nprases
belajar-mengajar, yang akhirnya diharapkan menirtgka hasil
belajar siswa. Tidak saja bisa memperjelas sajitatapi juga
lebih menghemat waktu belajar, lebih luwes, memiapat yang
dipelajari lebih tahan lama di ingatan, dan mampemberikan
“pengalaman lapangan” yang sulit dilakukan tanpa diee
tersebut. Pemanfaatan multimedia dalam proses plajalb@n

telah membawa akibat munculnya alternatif pola pelajaran
baru yaitu: kurikulum - bahan belajar — siswa”
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Sedangkan menurut pendapat John M. Lenon meladii Suryono
dalam artikelMedia Guru (Suryono : 2012) yang menyebutkan beberapa
manfaat media pembelajaran antara lain:

1. Media belajar berguna untuk menarik minat peseidik derhadap
materi pengajaran yang disajikan.

2. Media pembelajaran berguna dalam hal meningkapengertian
peserta didik terhadap materi pengajaran yang ghiagan.

3. Media pembelajaran mampu memberikan atau menyajdata
yang kuat dan terpercaya tentang sesuatu hal ajadi&n.

4. Media pembelajaran berguna untuk menguatkan sufaumasi.

5. Media pembelajaran memudahkan dalam hal mengumpudica
pengolahan data.

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam lpelajaran di
sekolah. Pemanfaatan segala media harus diupayakak meningkatkan
kualitas pendidikan Indonesia. Media belajar seclpavensional atau
merancang media pembelajaran yang berbasis mulanoeduk peningkatan
hasil kerja peserta didik. Media pembelajaran berujgleo pembelajaran
yang akan dikembangkan penulis adalah media pejatmiaberupa video

pembelajaran yang berbasis multimedia.
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1. Video Pembelgjaran

Video pembelajaran merupakan media pembelajararbabis

multimedia seperti yang diungkapkan Daryanto, (284)0adalah:

“ sebuah naskah video yang lengkap harus memuat
semua informasi audio dan video untuk
mentransformasikan kata-kata tertulis menjadi buthgin
gambar gerak.”

Media pembelajaran berbasis multimedia dibagi nikrjaa kategori,
yaitu: multimedia linier dan multimedia interakt¥lultimedia linier adalah
salah satu multimedia yang tidak dilengkapi alatgeatrol untuk digunakan
pengguna seperti, TV dan Film. Sedangkan Multimédieraktif multimedia
yang memiliki alat pengontrol yang dapat digunagangguna sesuai dengan
kebutuhan sepertgame pembelajaran interaktif, CD tutorial cara memasak
(Daryanto, 2010:51). Multimedia adalah presentasatem dengan
menggunakan kata-kata sekaligus gambar-gambar yadt@ri disampaikan
dalam bentuk grafik statis (ilustrasi, grafik, fottan peta), bentuk verbal, dan
grafik dinamis (animasi dan video) dijelaskan Ma{2009:3). Multimedia
merupakan perangkat yang menggabungkan elemers,gvafeo dan audio
untuk dijadikan media informatif bagi pengguna.

Video pembelajaran yang dibentuk dalam CD samayhattengan
produksi pembuatan film yang memiliki naskah ataucangan yang matang
agar dapat memberikan informasi yang sempurna @smoagdai target
ketuntasan hasil belajar peserta didik. CD pemaeaj yang di dalamnya

berisikan video pembelajaran yang telah dirancampdn menggabungkan
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seluruh sumber informasi dalam bentuk audio daneoidsehingga,
menggunakan multimedia agar video pembelajarantdapé dimengerti
peserta didik.

Video pembelajaran merupakan media yang efektifikumiembantu
proses belajar yang dapat dipelajari baik secag&vidu maupun massal.
Kelebihan lain video yang dikembangkan dalam berkaket CD dapat
dikontrol oleh pengguna sehinga dalam waktu singlkgiat mengulangi,
memperlambat atau mempercepat informasi yang tetddplam video
pembelajaran. Ukuran tayangan video pembelajarapatdaisesuaikan
dengan penggunaan jika penggunaan dilakukan sggrat menggunakan
media TV atau Komputer, jika pengguaan dilakukacase massal maka
membutuhkan LCD sebagai alat proyeksi (Daryantdl020 90). Video
adalah fomat fleksibel yang dapat disesuaikan dekghutuhan pengguna.

Video memiliki kelemah dan kelebihan menurut Datgg2010 : 89-
93) Kelemahan-kelemahan Video adalah sebagai kieriku
a. Finedetail

Video tidak dapat menampilkan gambar sekecil atetaildsecara
sempurna. Maka penulis dalam hal ini dalam penyasurVideo
Pembelajaran menggunakan pengambilan gambar garakainping depan

dan belakang sehingga kelemahan dalam hal ini dipiatiari.
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b. Sizeinformation

Video tidak dapat menampilkan sesuai dengan ukuyang
sebenarnya sehingga video membutuhkan tegioige upatau pengambilan
dengan dekat untuk mendapatkan detail-detail ggaag akan diambil.
Cc.  Third dimention

Gambar yang diproyeksikan dalam bentuk dua dimensuk tampak
seperti tiga dimensi dapat diatur tata letak cahdgtak property dan
pengaturan pengambilan gambar.
d. Opposition

Pengambilan yang kurang tepat akan menimbulkan gkara
pengguna maka perlu ada instruksi yang jelas yafah tdiatur dalam
menyusunan perencanaan pembuatan media pembelajaran
e. Setting

Pengembangan video pembelajarsgtting tidak memberikan ada
masalah namun dalam pengambilan gambar perlu skptateknik gerak
untuk memperjelas pola gerakan.
f. Material pendukung

Video membutuhkan alat pendukung berupa proyeksikudapat
menampilkan gambar yang ada di dalamnya.
g. Budget atau biaya produksi

Pembuatan media berupa video membutuhkan biaya tidag

sedikit dalam menyusun dan melakukan pengambilarbga
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Pembuatan video pembelajaran diperlukan skrip atmkah yang
disusun untuk dijadikan produk yang akan diciptakéinsur-unsur yang
terlibat diantaranya adalah pemain atau orang a&kapil sebagai peraga,
setting tempat sebagai tempat peraga melakukan gemagperty,
pencahayaan, gerakpund effectmusik dan suara sebagai instruksi dalam
melakukan gerakan. Pengambilan gambar dilakukangasenteknik
pengambilan dari jauh atau sering disefMéry long shoot)Jarak menengah
(Medium Shoot)jarak dekafclose up) Jarak sangat dekéExstreem Clouse
Up), mengambil gambar dengan satu objeke shoot)dua objek (two
Shoot).

Video pembelajaran secara umum memberikan tuntunatalui
gerak tari yang telah diselaraskan dengan suarangémiksi yang terdapat
dalam video pembelajaran sehingga dengan belajéaluneideo peserta
didik sebagai pengguna video pembelajaran dapajdbesesuai keinginan
yang dipilih sekaligus dapat belajar dansa sese#ukan dan langkah-
langkah gerak yang harus ditirukan peserta didigarse sistematis dan
terperinci dengan jelas. Peserta didik bebas metighe, mempercepat atau

mengulang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

B. Fungsi Media Pembelajaran

Media Pembelajaran yang penulis kembangkan beridiga $ehingga
media pembelajaran berbasis multimedia. Prinsiptimedtia yakni peserta
didik dapat belajar lebih baik dari kata-kata dambar-gambar (Mayer,

2009:93). Seperti halnya pada istilah media saegat kaitannya dengan
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proses pembelajaran. Beberapa ahli memberikan isiefimengenai

pengertian media dalam pembelajaran. Smaldino (oebaitah, 2010: 5)

mengatakan bahwa media adalah suatu alat komuni#fasi sumber

informasi. Heinich & Molenda (dalamWarsita, 20085) mengartikan media
sebagai alat komunikasi yang membawa pesan darbesuke penerima.

Dipertegas definisi menurut Asnawir (2002: 11) yiakmedia sebagai segala

bentuk yang dipergunakan untuk suatu proses pergiampinformasi.

Sadiman (2010: 6) berpendapat bahwa media adafsiasalat fisik yang

dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa belajiar.

Kemp & Dayton (dalam Winarno, dkk, 2009: 3-4) méag&an bahwa
terdapat beberapa manfaat penggunaan media daiabelagaran, yaitu:

a. Penyampaian pembelajaran menjadi lebih baku, sediaya yang
melihat dan mendengar penyajian melalui media, nmaaepesan yang
sama. Penggunaan media dapat menyatukan penaysirgnberbeda-
beda.

b. Menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih mken&djelasan dan
keruntutan pesan, daya tankageyang berubah-ubah, penggunaan efek
khusus yang dapat menimbulkan keingintahuan meibkaina siswa
berfikir, yang kesemuanya menunjukkan bahwa mediapunyai aspek
motivasi dan meningkatkan minat.

c. Menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih iktéradengan
diterapkannya teori belajar dan prinsip-prinsipkpkigis (partisipasi

peserta didik, umpan balik dan penguatan).
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Mengurangi jumlah waktu pembelajaran, karena umamgdia hanya
memerlukan waktu yang singkat untuk mengantarkaarp@esan dan isi
pembelajaran dalam jumlah yang cukup banyak.

Meningkatkan kualitas belajar peserta didik.

Pembelajaran dapat diberikan kapan pun dan dimanagyutama jika
media pembelajaran dirancang untuk penggunaanasechvidu.

Sikap positif peserta didik terhadap apa yang neepehajari.

Peran pendidik dapat berubah ke arah yang lebiiifpbgban pendidik
untuk menjelaskan secara berulang-ulang mengengieimbelajaran
dapat diminimalisir sehingga pendidik dapat menkasat perhatian

kepada aspek penting lain dalam pembelajaran.

Sedangkan Rahardjo dalam Miarso (1984: 52) menkekam bahwa

media mempunyai nilai-nilai praktis berupa kemanmpuatuk:

a.

b.

Membuat konkrit konsep yang abstrak.

Membawa objek yang berbahaya atau sukar didapamdihgkungan
belajar.

Menampilkan objek yang terlalu besar.

Menampilkan objek yang tidak dapat diamati dengaatantelanjang
seperti halnya micro organisme.

Mengamati gerakan yang terlalu cepat.

Memungkinkan peserta didik berinteraksi langsungigde dengan

lingkungannya.
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g. Memungkinkan keseragaman pengamatan dan persepgdragalaman
belajar peserta didik.
h. Membangkitkan motivasi belajar.
i.  Memberi kesan perhatian individual untuk selurulygama kelompok
belajar.
j.  Menyajikan informasi belajar secara konsisten dgpatidiulang maupun
disimpan menurut kebutuhan.
k. Menyajikan pesan atau informasi belajar secarangmk, mengatasi
batasan waktu maupun ruang.
|. Mengontrol arah maupun kecepatan belajar peseatifa di
Fungsi media pembelajaran sebagaimana dipaparkda jparagraf
sebelumnya bahwa fungsi media dalam pembelajaranjadie peranan
penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaram mi@mbantu dalam
penyampaian materi yang sulit diterangkan melaletoale konvensional.
Fungsi media pembelajaran akan terus berkembang talamn ketahun
sehingga penulis pada penelitian ini dapat menaptanedia yang bekualitas

dan berguna bagi seluruh elemen masyarakat peadidik
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C. Dansa Cha-Cha-Cha Ballroom America Latin

Ballroom Amerika Latin memiliki lima jenis tarian yakriha-cha-
cha, rumba, jive, samba dan paso dobBha-cha-chamerupakan tarian
social yang berasal dari Kuba. Menurut bdkiv ISTD facullty(2012), guru
tari Monsieur Pierre (Pierre Zurcher-Margolle), gamermitra Doris Lavelle
pendiri pendiri Fakultas Amerika Latin dari ISTPmperial Society of
Teachers of Dancingnengunjungi Kuba pada tahun 1952 untuk mengetahui
bagaimana tarian Kuba ditarikan. Mereka mencathtvhatarian memiliki
ketukan 4/4 atau 4 bare, dan ketukan dimulai peadakan kedua, bukan
yang pertama. Dia membawa ide tari ke Inggris ddmriaya menciptakan
apa yang sekarang dikenal sebagai ballre@ba-cha-cha Musik Cha-cha-
cha diperkenalkan oleh komposer dan pemain biola Kihaque Jorrien
1953.

Asal namanya adalatha-cha-chasesuai dengan irama musik orang
Amerika yang disebutha-chakemudian menjadiha-cha-chasesuai dengan
ketukan dalam tempo gerakn@vement)(Wright, 2003:141).Cha-cha-cha
jenis tarian yang menggunakan sistem gerak stegatieinamabare dimana
satubare terdiri dari empat ketuk dengan ketukan 4/4. Raggmak dansa
cha-cha-chasudah paten dan tidak berubah akan tetapi raggamrayerak
yang pasti tersebut dapat dikembangkan atau digomékan oleh penari atau
koreografer, sehingga geraka-cha-chadapat dipelajari siapapun di seluruh

dunia.
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Cha-cha-chadilakukan dua orang putra dan putri namun karena
perkembangan jaman dapat dilakukan putra dengarn m#upun solo
(sendiri). Irama gerakha-cha-chamemiliki hitungan yang tetap (1-Gha-
cha-chg sehingga musik yang digunakan dapat disesuaikasikmapapun
sesuai irama ketukan dandlaa-cha-chaFigur gerak atau ragam gerelka-
chadipatenkan oleh internasional sep&'D (Imperial Society of Teachers
of Dancing) digunakan sebagai acuan dunia baik dalam kompsisce
sport atau pertunjukan. Jumlah figure gerak daoka-cha-chaadalah 36
figure movemenfragam gerak), (istilah menggunakan bahasa Inggrsna
acuan standar internasional sehingga tidak dapdiatiasa Indonesiakan
seperti ragam gerak tari Jawa namun dapat diajtiamg terbagi menjadi 5
tingkatan yakni:

a. Pre-Bronze
1. Basic Movements
2. New York
3. Spot, Switch & Underarm Turns
4. Shoulder to Shoulder
5. Hand to Hand
6. Three Cha Cha Chas
7. Side Steps
8. There and Back

9. Time Steps
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b. Bronze
1. Fan
2. Alemana
3.  Hockey Stick
4, Natural Top
5. Natural Opening Out Movement
6. Closed Hip Twist
7.  Silver
8. Open Hip Twist
9. Reverse Top
10. Opening Out from Reverse Top
11. Aida with Ending 1 or 2
12. Spiral Turns: Spiral; Curl; Rope Spinning
13. Cross Basic
14. Left Foot & Right Foot Cuban Breaks & Split CulBreaks
15. Chase
e. Gold
1. Advanced Hip Twist
2. Hip Twist Spiral
3. Turkish Towel
4. Sweetheart
5. Follow My Leader

6. Foot Changes, Methods 1 thru 4
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Figur-figur ini digunakan sebagai acuan standaapaemtuk menunju
tingkat kesulitan yang diinginkan. PBeonzeadalah tingkatan untuk pelajar
atau penari pemula dan persiapan menuju ldrehze bronze adalah
tingkatan pemula untuk pesiapan kompetisi tingkampla, silver adalah
tingkatan lanjut sedangk&old adalah tingkatan paling sulit. Figur-figur di
atas dapat digabungkan sesuai dengan keoreogmadj g@énginkan tanpa
terpatok urutan-urutan tertentu namun tetap mekatapprinsip-prinsip
penggabungan yang cocok antara satu ragam denggm gaang lainnya.

Video pembelajaran yang penulis buat adalah video
pembelajaran yang ditujukan kepada pelajar sekolehengah atas yang
mayoritas belum dapat menari jenis tarthia-cha-chasehingga dalam video
pembelajaran akan dipergunakan figure-figur dalamgkatan Presronze
yang akan dibagi menjadi dua tahap yakni tahap fsetbaginner)sehingga
yang akan dipresentasikan dalam video pembelaimgnmlah sembilan.

Dewasa ini video pembelajaran ataupun buku pangeambelajaran
dansacha-cha-chamenggunakan bahasa Inggris karena asal dari taman
adalah Amerika latin sehingga teori yang digunakahasa Inggris. Video
pembelajaran ini sebagai pelengkap video dan buku-byang ada, agar
peserta didik di Sekolah Menengah Atas dengan madahpelajari sejarah,
ciri-ciri keunikan tari manca negara, dan ragananagyerak secara terperinci

sesuai kebutuhan peserta didik.
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D. Klasifikasi dan Karakteristik Media Pembelajaran

Leshin, Pollock & Reigeluth dalam Arsyad, (2010: )36
mengklasifikasi media ke dalam lima kelompok, ya#) media berbasis
manusia (guru, instruktur, tutor, main-peran, kegiakelompok field-trip);
b) media berbasis cetak (buku, penuntun, bukudafilalat bantu kerja, dan
lembaran lepas); ¢) media berbasis visual (bukat bé&ntu kerja, bagan,
grafik, peta, gambar, transparansi, slide); d) mdaerbasis audio-visual
(video, film, programslide-tape televisi); e) media berbasis komputer
(pengajaran dengan bantuan komputer, interaktif eajidhypertex}.
Sedangkan Kemp & Dayton (Azhar Arsyad, 2010: 37ngeéompokkan
media ke dalam delapan jenis, yaitu (a) media estafp) media pajang, (c)
overhead transparancies(d) rekaman audio-tape (e) seri slide dan
filmstrips, (f) penyajianmulti-image (g) rekaman video dan film hidup, (h)

komputer.

E. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran

Kriteria media harus disesuaikan dengan tujuan yago dicapai,
kondisi dan keterbatasan yang ada dengan mendiegeimpuan dan sifat-
sifat khasnya (karakteristik) media yang bersaraykukriteria pemilihan
media. Kriteria pemilihan media bersumber konsegianenerupakan bagian
dari system intruksional secara keseluruhan, urttuldalam pembelajaran
yang menggunakan media perlu memperhatikan kriteemilihan media

agar dapat digunakan secara efektif dan efisien.
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Menurut Arsyad (2009:75-76), pemilihan media didksa pada
kriteria sebagai berikut: (1) sesuai dengan tujyamg ingin dicapai media
dipilih berdasarkan tujuan intruksional yang telditetapkan secara umum
mengacu pada salah satu atau gabungan dari dusaattukognitif, afektif,
dan psikomotorik, (2) tepat untuk mendukung isiajgghn yang sifatnya
fakta, konsep, generalisasi, (3) praktis, luwes, lgertahan, jika tidak tersedia
waktu, dana atau sumber daya lainnya untuk memgsodiidak perlu
dipaksakan. Media yang mahal dan memerlukan wakngyama untuk
memproduksinya bukanlah jaminan sebagai media ybaify, (4) guru
terampil dalam menggunakan, ini merupakan salah &ateria utama.
Apapun media itu guru harus mempergunakan dalarseprpembelajaran.
Nilai manfaat media amat ditentukan oleh guru yamgnggunakan, (5)
pengelompokan sasaran. Media yang efektif unutlbrkpbk besar belum
tentu sama jika digunakan dalam kelompok kecil sgaxorangan. (6) mutu
teknis.

Di lain bagian, Sudjana dan Rivai (2009:4) menyk#mitseorang
pendidik yang akan mengajar harus mengikuti katggenggunaan media
antara lain: (a) ketepatannya dengan tujuan peraggjaartinya media
pengajaran dipilih atas dasar tujuan instruksioyeahg telah ditetapkan.
Tujuan intruksional yang berisikan unsur pemahanmgiikasi, analisis,
sintetis lebih memungkinkan digunakannya media ggmgn, (b) dukungan
terhadap isi bahan pengajaran; artinya bahan patajgang sifatnya fakta,

prinsip, konsep, dan generalisasi sangat memerlieariuan media agar
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lebih mudah dipahami oleh para peserta didik, (ejnndahkan memperoleh
media; artinya media yang diperlukan mudah dipéroketidak-tidaknya

mudah dibuat oleh pendidik pada waktu mengajar. idMgdafis umumnya

dapat dibuat pendidik tanpa harus mengeluarkan abiggng mabhal,

disamping sederhana dan praktis penggunaanny&e{elampilan pendidik
dalam menggunakannya; apapun jenis media yanglukper syarat utama
adalah pendidik dapat menggunakannya dalam prasegamran. Nilai dan

manfaat dalam yang diharapkan bukan pada medideisni dampak dari

penggunaan oleh pendidik pada saat terjadinyaakdgebelajar peserta didik
dengan lingkungannya, (e) tersedia waktu untuk mengkannya; apapun
jenis media tersebut dapat bermanfaat bagi pedéatila selama pengajaran
berlangsung, (f) peserta didik dengan taraf berglkiserta didik; memilih

media untuk pendidikan dan pengajaran harus semgjan taraf berpikir

peserta didik, sehingga makna yang terkandung atitafa dapat dipahami
oleh peserta didik.

Dengan demikian kriteria dalam pembuatan dan peamlimedia
(video pembelajaran) sangat berpengaruh dalam hedajar mengajar oleh
pendidik, karena pendidik sebagai pengguna dan ipémgbmaka dari itu
pendidik harus dapat mengoprasikan atau menggunakedia agar isi

pelajaran tersampaikan dengan baik sesuai stasid&KKD).
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METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian dang@@bangan
(Research and development). Pengertian penelitian pengembangan seperti
yang dikatakan Borg & Gall (melalui Setyosari, 20104-195) adalah suatu
proses yang dipakai untuk mengembangkan dan meiasaliproduk
pendidikan. Produk tersebut tidak selalu berbebrrda atau perangkat keras
(hardware), seperti buku, modul, alat bantu pembelajaran, itetégga juga
perangkat lunaksofware), seperti program komputer untuk pengolahan data,
pembelajaran di kelas, perpustakaan atau labanatpridan lain-lain
(Sukmadinata, 2011: 164). Dalam penelitian ini, doto yang akan
dikembangkan adalah perangkat lunak berupa videobekjaran dengan
model tutorial yang dapat digunakan sebagai suntedmjar baik untuk

pembelajaran mandiri maupun pembelajaran di kelas.

B. Prosedur Pengembangan
Untuk menghasilkan video pembelajaran yang baikardiperlukan
langkah-langkah prosedural yang sesuai. Model droséini berupa urutan
langkah-langkah yang dapat diikuti secara bertakemurut Warsita, (2008:
226-227) mengatakan bahwa, secara garis besar alangknelitian dan

pengembangan yang dikembangkan terdiri dari tigagan besar, yaitu:
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(1) tahap perancangan, (2) tahap produksi, danaf®@p evaluasi. Model
pengembangan dalam penelitian ini terdiri ataspahgpokok, seperti yang
ditunjukan oleh bagan dibawabh ini:

Tahapan penelitian dalam pengembangan media pegaraelatari

dansa cha-cha-cha bagi siswa SMA dapat dilihat gad#ar di bawah ini.

Perencanaan Produksi Evaluasi
J L J L J L
Analisis Persiapan > Uji Ahli

Kebutuhan
: : < revisiz >
Perumusan Pelaksanaan Uji Pengguna

A

Tujﬁjan
. I < eviiz >

Penyusunan Penyelesaian Produk
GBIPM &M | | | Akhir

Gambar 1. Tahapan Penelitian
Adaptasi dari Borg & Gall dan Warsita, (2008: 227).

Penelitian R&D memiliki prosedur seperti diutarakdorg dan Gall
sebelumnya, akan tetapi untuk penelitihan pengegdramideo pembelajaran
dansa untuk memenuhi strata satu, penulis mengikasedur hingga tahap
uji kelayakan yang dilakukan ahli materi dan ahkdia seperti gambar 1,
untuk mengetahui tingkat kelayakan seperti gambamiuk tahap uji coba

dan desiminasi belum dilakukan pada penelitian ini.
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1. Perencanaan
a. AnalisisKebutuhan

Analisis kebutuhan merupakan kegiatan yang meldratikformasi
dari sumber terkait untuk mengetahui kesenjangamarankeadaan yang
seharusnya terjadi (ideal) dengan keadaan senyatéeslity). Apabila
kesenjangan tersebut dianggap sebagai sesuatuamasalg memerlukan
pemecahan maka kesenjangan tersebut dianggap sebaiyakebutuhan.

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbseifang, berbagai
sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari segracatau teknik
pengumpulan data, maka teknik pengumpulan datat dijpukan dengan
wawancara ifterview), kuesioner (angket), observasi (pengamatan).
Sedangkan pada penelitian ini pengumpulan dat&ulkiéam menggunakan
waeancara dan observasembar pertanyaan wawancara dan observasi lihat
lampiran)

Hasil yang diperoleh dari analisis kebutuhan dal&onteks
pembelajaran adalah kompetensi dasar atau tujuanbedajaran yang
potensial untuk disampaikan melalui media dan bahealajar tertentu.
Kompetensi dasar inilah yang akan menjadi acuaandgdembuatan video

pembelajaran yang bermanfaat bagi peserta didikpgagguna.
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b. Perumusan Tujuan

Menurumuskan tujuan dalam tahap ini adalah merkabatujuan
umum dan kusus kedalam tujuan yang lebih spesdikgyberupa rumusan
tujuan untuk kerja, atau operasional. Gambaran agpmral ini
mencerminkan tujuan khusus program atau produk,segir yang
dikembangkan bertujuan untuk merumuskan dalam tetalpasi atau tes uji
kelayakan. Penerjemahan tujuan umum atau standapétensi yang telah
ada dimasukkan kedalam tujuan yang lebih operasideagan indikator-
indikator tertentu.

c. Penyusunan GBIPM dan Jabaran Materi.

Penyusunan Garis Besar Isi Program Media (GBIPM) dabaran
Materi (JM), dan pemilihan media yang tepat untugnoapai kompetensi
dasar tersebut. Dari kegiatan identifikasi ini pdégoat diketahui materi mana
yang membutuhkan media berupa grafis, audio, vidkm lain-lainnya.
Perancangan GBIPM dan JM selesai maka dilakukagymepulan bahan
untuk penyusunan diagram aliitofvchart) video pembelajaran yang akan

diproduksi.
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2. Produksi

Tahap produksi terdiri dari kegiatan persiaparnaksanaan produksi
dan penyelesaian yang akan menghasilkan bentuk raedia pembelajaran
berbantuan komputer. Pada kegiatan pelaksanagek-albjek yang telah
dikumpulkan kemudian disusun berdasarkiawchart yang telah dirancang
sebelumnya. Dalam kegiatan ini objek yang telakutapul baik berupa teks,
gambar, video maupun audio dirangkai menjadi sagatiuan agar memiliki
keselarasan baik dalam tampilan maupun suara. jSelga pada kegiatan
penyelesaian dilakukan pengemasan media pembelai@adalam format
yang siap digunakan. Video pembelajaran yang dikzasdari tahap produksi

ini menjadi rancangan produk awal untuk dievaluasi.

3. Evaluas

Setelah melakukan tahap produksi selanjutnya ak®anginjak
produk evaluasi dimana semua yang dihasilkan didaéhap produksi akan
dievaluasi oleh ahli bidang materi dan ahli bidangdia serta akan di uji
cobakan oleh pengguna, sehingga akan mengasilkaiulpryang diharapkan
efektif dan efesien untuk digunakan. Tahap evalmasikan dievaluasi sesuai
tahab validasi uji kelayakan instrument dan menggan teknik pemeriksaan

keabsahan data yakni uji ahli media dan ahli materi
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a. Pengukuran Validitas Instumen

Instrumen yang baik tentunya harus memenuhi syssdiditas.
Validitas berarti instrumen tersebut dapat digunakatuk mengukur apa
yang seharusnya diukur (Sugiyono,2011: 121). Peaentaliditas instrumen
dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan kuisopa@ng disusun untuk
menjaring data. Untuk jenis instrumen penelitiarupa kuisoner, penentuan
validitas dilakukan secara teoritis untuk meministifikasi (kritik, saran, dan
perbaikan) atas kisi-kisi dan butir instrumen yaslgh disusun oleh peneliti
kepada dosen ahli yang terkait (Miyarso, 2009: 87).

Sebelum digunakan untuk menjaring data, terlebihullainstrumen
dikonsultasikan kepada ahli instrumesxpert judgment) untuk mendapatkan
kualitas instrumen yang baik. Dalam hal ini instesmkisi-kisi untukexpert
judgment dilakukan dengan meminta bantuan dosen pembimBnigssuntuk
memeriksa kisi-kisi dan butir instrumen yang akayjudakan untuk menjaring
data, dalam tahap ini untuk mengukur keberhasileodyk dalam tahap
evaluasi.

Instrumen penelitian pada pengembangan media pejatsl ini
menggunakan kuesioner yang dibuat menjadi dua kmknbesar yang
digunakan untuk mengevaluasi media pembelajararg ydikembangkan,
yaitu: (1) instrumen uji kelayakan untuk ahli mat¢€2) instrumen uji

kelayakan untuk ahli media pembelajaran.



33

Tabd 1. Kisi-kisi lembar evaluasi kepada ahli materi

NO.

Komponen

Indikator

Sesuai tujuan pembelaja

ran

Kejelasan rumusan standar kompetensi

Kesesuaian kompetensi dasar dengan

standar kompetensi

Isi bahan pengajaran sesuai SK dan KD

Komunikatif

Video tari tidak menyulitkan konsentra
membaca

Isi materi mudah dibaca

Penggunaan format tulisan  tid
menyulitkan membaca

Warna tulisan pada materi tids
menyulitkan untuk membaca

Penggunaan bahasa mudah dipahami

Si

Materi sesuai kebutuhan

Ketepatan materi/ isi pengajaran ses
dengan SK dan KD

Kesesuaian indikator dengan SK dan KI
Kebenaran materi

Cakupan materi untuk mencapai tujuan
Kejelasan materi

Aktualisasi materi

Sistematika penyampaian materi

Ketepatan memilih contoh

uai
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dipahami

a. Kelengkapan tombol
b. Tombol mudah digunakan
c. Penanaman tombol tidak membingungk

d. Penempatan tombol menu

I. Isi bahan pengajaran atau materi mudah

an

5. Kemudahan media e. Video yang disajikan mudah diputar
f. Ketepatan video yang disajikan unt
menyampaikan materi
g. Media tidak lambat
h. Media mudah digunakan
Tabel 2. Kisi-kis evaluasi kepada ahli media
No. Komponen Indikator
1. Kualitas teks a.Ketepatan pemilihan warna teks
b. Ketepatan pemilihan ukuran huruf
c. Ketepatan pemilihan jenis huruf
2. Kualitas gambar aKetepatan jenis gambar
3. Keserasian warna aKetepatan pemilihan komposisi warna
b. Kesesuaian warna tulisan dengan warna
background
4, Kualitas audio a.Ketepatan pemilihan musik pengiring
belajar
5. Button a. Penempatan tombol
b. Ukuran tombol
6. Animasi a. Kemenarikan animasi
7. Resolusi a. Kualitas tampialan gambar




35

Dalam penelitian ini, instrumen berupa angket yatigunakan
berupa pertanyaan-pertanyaan sehingga ahli medggai meberikan
tanda check (v). Angket tersebut disebarkan keppdea ahli dan
pengguna untuk memberikan penilaian terhadap npexidelajaran yang
dikembangkan(Lembar Evaluasi ahli materi dan media lihat lampiran)

b. Uji Ahli
Setelah menyusun kisi-kisi dan membuat lembar esaloleh ahli
media dan ahli materi maka selanjutnya adalah selbagkut:

1) Uji Ahli Media
Pada tahap ini, ahli media memberikan saran danlapersesuai

bidangnya yang sangat diperlukan agar produk yakgnibangkan tidak
mengalami banyak kesalahan, dan sesuai dengandylautghkan. Pada tahap
ini ahli media memberikan penilaian, komentar darass terhadap produk dari
aspek kriteria desain produk dan materi video pdsyjdan.
2) Uji Ahli Materi

Pada tahap validasi ini, ahli memberikan saranadgrek pembelajaran
dan aspek isi materi yang disampaikan pada vidembpkjaran yang
dikembangkan. Uji ahli materi sangat penting unto&nentukan kelayakan

untuk dapat digunakan sebagai media pembelajagirpbsaerta didik.
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c. Jenisdan Sumber data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini addgénis data
kualitatif dan kuantitatif. Data kuantitatif dipdet dari kuesioner penilaian
oleh ahli media, ahli materi dan subjek uji coba diata kualitatif diambil
untuk mendiskripsikan hasil dari kuisoner atau aglang diberikan pada ahli
materi dan ahli media Sumber data pada peneliiatiperoleh dari ahli media
yakni dosen ahli media pembelajaran dan dosen rsgra sedangkan abhli
materi yakni Pengajar dansa Amerika Latin dan Standersertifikat
internasional. Masing-masing ahli akan diberikars@ner untuk mendapatkan
sumber data valid dalam penyusunan video pembatajdnstrumen berupa
angket dan komentar. Angket tersebut disebarkaradeepara ahli untuk
memberikan penilaian terhadap media pembelajaery ydikembangkan.
Sumber data pada penelitian ini diperoleh darimedia dan ahli materi.

Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualie@s thasil
penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian damalitas pengumpulan data.
Kualitas instrumen penelitian berkenaan dengandiwas dan reliabilitas
instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenetap&tan cara-cara yang
digunakan untuk mengumpulkan data. Oleh karenarigifumen yang telah
teruji validitas dan reliabilitasnya belum tentydaimenghasilkan data yang
valid dan reliabel apabila instrumen tersebut tidhfunakan secara tepat
dalam pengumpulan datanya (Sugiyono, 2011: 137).

Angket merupakan teknik pengumpulan data yangeefibila peneliti

tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dam apla yang bisa diharapkan
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responden. Kuesioner dapat berupa pertanyaan ataygbaan tertutup atau
terbuka, dapat diberikan kepada responden secagsuag atau dikirim

melalui pos atau internet (Sugiyono, 2011: 142).

d. Teknik Analisis Data

Dari hasil penelitian ini berupa tanggapan ahli medhli materi dan
siswa terhadap kelayakan produk yang dikembangkan aspek tampilan,
pemrograman, pembelajaran dari isi atau materi gaertevisi dari hasil
pengamatan penelitian selama proses uji coba @naecara deskritif
kualitatif dan disimpulkan sebagai masukan untuknmerbaiki atau merevisi
produk yang telah dikembangkan. Sementara data,bdstipa skor tanggapan
ahli media, materi dan peserta didik yang diperofegthalui kuisoner.

Video pengembangan ini mengunakan teknik analeta tikert yakni
dengan empat kategori yaitu 1 = Sangat tidak lagyak,tidak layak, 3 = layak,
4 = sangat layak. Seandainya peserta didik menderiinggapan “sangat
layak” pada satu butir pernyataan, maka sekor petinyataan tersebut sebesar
“4” | demikian seterusnya. Berikut ini merupakangkah menentukan srandar
kelayakan media yang akan diasilkan :

Menghitung skor rata-rata dari setiap aspek

x =2t
n
x = skor rata-rata setiap aspek penilaian
> X = skor total setiap aspek penilaian

n = jumlahreviewer
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b. Menghitung persentase kelayakan setiap aspelaani
menggunakan rumus:

Zskorseluruhbutir penilaiandarireviewer

. - ——x100%Setelah
> skormaksimaidealseluruhbutir penilaian

% keidealans

Hasil proses jadi maka dilakukan kategorisasi priase kelayakan.

Tabel 3. Kategori Prosentase Kelayakan dari Ari&unt

Skala Nilai | Skor dalam Persen (%) | Kategori Kelayakan

1 0% - 25% Sangat Tidak Layak
2 >25% - 50% Tidak Layak
3 >50% - 75% Layak

4 >75% - 100% Sangat Layak




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Perencanaan
Prosedur pengembangan media pembelajaran menaip-talhap
yang harus dilengkapi demi menghasilkan produk yaargualitas. Tahap ini
dilakukan dengan dua cara yakni tahap analisistkblba dan studi literatur.
1. AnalisisKebutuhan
Kegiatan yang dilakukan adalah observasi dan wearanmengenal
pelaksanaan pembelajaran tari mancanegara di SMA1 NSemin
Gunungkidul. Analisis kebutuhan dilakukan dengardispendahuluan yang
terdiri dari kegiatan observasi pembelajaran damvamgara kepada guru
kelas dan peserta didik. Studi pendahuluan terseblatkkukan untuk
mengetahui permasalahan yang timbul pada pembsatajaeni budaya.
observasi dan wawancara maka mendapat informaasgaeberikut:
a.  Observas dan Wawancara
Tahap ini dalam menganalisis kebutuhan penulis knkkn dengan
cara observasi wawancara maka mendapat informaegaeberikut:

Tabel 4. Hasll Observas dan Wawancar a Pelaksanaan Pembelajaran
Tari Mancanegaradi SMA N 1 Semin

no | Hal yang diamati Hasil Pengamatan
1. Kurikulum Pembelajaran di | SMA N 1 Semin menggunakan
Sekolah kurikulum tingkat satuan
pendidikan atau KTSP
2. Guru Tari Berjumlah 1 Orang

39
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Siswa kelas XII

Berjumlah 94 siswa diantaranya:
IPA 1,2, & 3 =43 siswa
IPS 1,2, 3, & 4 =51 siswa

Kemampuan Guru

mengoperasikan komputer.

Guru tari sudah menguasai dan
mampu menggunakan komputer
dengan kategori pengoperasian

office danflash presentasi

Kemampuan siswa

mengoperasikan komputer.

Seluruh siswa mampu
mengopersikan komputer dengan
dasar yang telah diajakan pada

mata pelajaran TIK.

Laboratorium

Memiliki dua labortorium
komputer dan memiliki 40 unit
komputer, 1 laboratoriun IPS yang
digunakan sebagai labolatorium
presentasi, 1 laboratorium bahasga
untuk digunakan presentasi audio

visual.

Spesifikasi Komputer

Setiap komputer memiliki
spesifikasi sebagai berikut:
1. Intel (R) Pentium (R) dual
core CPU T3400@210
GHzZ
2. RAM1dan2 GB
3. System type 32-bit

Labolatoriun Seni tari

1 ruang

Fasilitas Laboratorium seni

tari

1. VCD player
2. Sound Activ
3. Papan tulis
4

. Lemari
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5. Laptop
6. TV
7. LCD Proyektor

10.

Metode pembelajaran tari

Pendidik menggunaketode

pembelajaran yakni:

1. Metode ceramah untuk
menyampaikan materi.

2. Meode multimedia untuk
apresiasi peserta didik.

3. Metode pemberian tugas
yakni peserta didik dimintg
membuat dan menampilks
karya tari yang terlah

diapresiasi sebelumnya

|

in

11.

Materi Pembelajaran Tari

Pendidik menampilkiaeo
pertunjukan tari mancanegara
yakni Ballet, dansa dan tarian

tradisional Afrika.

12.

Media Pembelajaran.

1Buku pelajaran Seni
Budaya
2. Video tari-tari

mancanegara non-Asia

13.

Kendala yang dialami Proses
Pembelajan.

5 Dalam melakukan apresiasi pese
didik hanya mengetahui jenis-jen
tarian dan gerak secara sekilas
sehingga peserta didik mengalan
kesulitan dalam membuat karya
untuk menampilkan dan membug

karya tari non-Asia.

rta
S

=)

1t
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14.

Penggunaan Video Penggunaan video pembelajaran
pembelajaran. hanya sebatas melihat pertunjukan
yang diabadikan dalam bentuk

video belum langkah-langkah dar

-

ulasan lengkap.

bahw

Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan di atpat ahketahui

a dibutuhkan berbagai jenis media sebagai surbbijar untuk

memudahkan peserta didik mencapai tujuan pembatajang diharapkan.

Selain itu, sumber belajar tersebut harus menkiknampuan untuk menarik

minat peserta didik sehingga dapat meningkatkamnvastdalam belajar.

akan

1)

2)

Dari penjelasan di atas, maka dapat diidentifikabutuhan yang
menjadi dasar pengembangan media pembelajgrgaitu:
Diperlukan adanya media pembelajaran yang memké&mampuan
untuk memberikan visualisasi yang lebih jelas untakmudahkan
peserta didik mengilustrasikan tari mancanegaraAsia.
Diperlukan adanya media pembelajaran yang dapaatdayenarik

perhatian peserta didik sehingga termotivasi dddelajar.

b. Studi Literatur

Studi literatur untuk memperdalam hasil yang difggralari tahap

analisis kebutuhan, serta mencari model pengembangdia yang sesuai

seperti berikut:
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1) Kurikulum Seni Budaya di SMA

Pelaksanaan pembelajaran tari di SMA dengan cdsibA N 1 Semin
dan berdasarkan silabus yang terdapat pada kumkub(irSP, standar
kompetensi matapelajaran seni tari kelas XlI adalahengapresiasi dan
mengekpresikan karya tari mancanegara non-Asiaase&®ngan observasi
yang penulis lakukan.
2) JenisMediayang Dikembangkan

Dalam penelitian ini jenis media yang dikembanglkatalah video
pembelajaran. Video pembelajaran memberikan tutaidasacha-cha-cha,

kombinasi teks, gambar, dan suara untuk apresaasiadha-cha-cha.

2. Perumusan Tujuan

Merumuskan tujuan media ini pada tahap ini yakningde
menggunakan media pembelajaran peserta didik mamgonpelajari tari
Mancanegara non-Asia sebagai bentuk apresiasi @agapresiasi salah satu

tari.

3. Penyusunan GBIPM dan JM

Garis-garis besar isi program media (GBIPM) darmajab materi (JM)
pada pengembangan media pembelajaran ini didasat&aarkompetensi dasar
yang ada pada kurikulum yang digunakan di Sekolamévigah Atas pokok

bahasan seni budaya. Hasil dari penyusunan GBIPM d&l pada
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pengembangan video pembelajaran dansa cha-ch&&BidM dan JM lihat

lampiran)
B. Produksi
1. Persiapan

Tahap ini dilakukan pengembangan Materi Media Pdéaydran.
Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dijelaskaaka tujuan dari
pengembangan media pembelajaran ini adalah untukgmasilkan media
pembelajaran yang sesuai dengan KTSP yamg telahtulian, maka proses
pengembangan media pembelajaran dibutuhkan bebtzga yaitu:

1) Membuat desain materi pembelajaran
Media pengembangan ini menggabungkan antara agirdaia

mengapresiasikan diri sesuai SKKD berikut:

Tabd 5. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

STANDAR KOMPETENS KOMPETENSI DASAR

Seni Tari

13. Mengapresiasi karya seni tar 13.1 Mengidentifikesis,
peran, dan perkembangan
tari tunggal Mancanegara
(NonAsia) sesuai konteks
budaya masyarakatnya

13.2 Mengidentifikasi jenis dan
peran tari kelompok
Mancanegara (NonAsia)
dalam konteks kehidupan
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budaya masyarakatnya

13.3 Menunjukkan sikap
apresiatif terhadap keunikan
tari tunggal Mancanegara
(NonAsia) dalam konteks
budaya masyarakatnya

14. Mengekspresikan diri melalui 14.1 Menyusun sinopsis kreasi
karya seni tari tari tunggal dan kelompok

14.2 Menyiapkan pertunjukan
seni tari kreasi (tari tunggal
dan kelompok) di sekolah

14.3 Mempertunjukkan seni tari
kreasi (tari tunggal dan
kelompok) di sekolah

2) Pengumpulan Bahan Pendukung

Pada tahap ini dilakukan studi literatur untuk mengulkan materi
dan memahami tata cara mengembangkan video pearaglajStudi literatur
dilakukan melalui kajian dari buku-buku dansa. Beatkan kajian dari
beberapa studi pustaka, materi video pembelajettaitha-cha dapat dibagi
menjadi beberapa sub materi, yaitu: (a) sejarahsajafb) silabuslSTD

internasional, (c) tata rambut dan kostum, dawi@ho tutorial.

Setelah diperoleh informasi yang dibutuhkan berupateri yang
sesuai, lalu dilakukan pengumpulan bahan berupaiasmeedia yang

dibutuhkan guna memperjelas penyampaian matenrdaladia pembelajaran
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yang akan dikembangkan. Bahan-bahan yang dibutuhlkdaiam

pengembangan media pembelajaran ini mengadakanampéilgn gambar
gerak yang dilakukan oleh penari dengan figur-figang telah ditentukan.
Bahan-bahan yang telah terkumpul tersebut kemudkan disusun pada

kegiatan dalam tahap produksi selanjutnya.

3) Penyusunan Diagram Alir (flowchart)

Flowchart disusun untuk merencanakan langkah-langkah penyajia
materi dan struktur program agar pengguna dapdh eludah membentuk
media pembelajaran yang dikembangkan. Hasil damyysunanflowchart

dalam pengembangan video pembelajaffémwchart lihat lampiran).

2. Peaksanaan

Perangkat lunak yang digunakan dalam pelaksanaaluksi ini adalah
Adobe Flash CS3 Profesional. Program tersebut dibuat dengan menyusun
objek-objek yang telah terkumpul berdasarkKawchart yang telah dirancang
sebelumnya sehingga memiliki keselarasan baik d&dampilan maupun suara.
Dalam kegiatan ini objek yang telah terkumpul Haekupa teks, gambar, video
maupun audio dirangkai menjadi satu kesatuan. $gdanuntuk membuat
video dalam pengeditanya mengunalaobe Premier Pro CS3, program ini
untuk membetuk ideo dalam pros#sw Motion dan memotong durasi video.
Adobe Photoshop CS3 untuk mengedit gambarSound Recorder untuk

merekam suara narator.



Adobe Premier Pro
C3

Adobe Photoshop
CS3

Sound Recorder

A 4

Mengedit video
pembelajaran,
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memotong, merubah
video.

Mengedit gambar baik
memperjelas maupun

Adobe Flash
CS3 Profesional

memotong.

\4

Merekam suara narator

Mengkombinasikan
audio, video dan
tekt serta
pengolahan

v

Video Pembelajaran
cha-cha-caha

Gambar 3: Bagan software yang digunakan untuk memproduks sistem
media pembelajaran.
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3. Penyelesaian

Video Pembelajaran ini memiliki beberapa tampil®ada halaman
mulai dengan Logo UNY, nama perancang dan nim darbol MENU untuk

masuk ke halaman utama.

Media Pembelajaran oleh:
Scholastica Wahyu Pribadi
08209241001

Jurusan Pendidikan Seni Tari
Fakultas Bahasa dan Seni
( Universitas Negeri Yogyakarta )
2013

Gambar 2: Tampilan Halaman Utama Menu Video Pembelgjaran Cha-Cha-
Cha

Setelah halaman pembukaan, pengguna akan dibawa lpddman
menu utama. Halaman menu utama ini terdiri dari unpatunjuk, SKKD,
Silabus, Materi dan pada halaman ini juga akanddigan tombol navigasi
untuk keluar dari program. Halaman menu utama kanamenampilkan teks

diikuti audio narasi.
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5clamat datang di Video Perkembangan Dansa cha-cha-cha sebagai

media Pembelajaran tari di Sekolah Menengah Afas .
Pembelajaran ini memberikan materi berupa .
rah dansa cha-cha-cha.
- Kostum, tata rias, dan tata rambut.
- Irama musik.
- Langkah-langkah menarikan ragam gerak secara detail
bagi pemula.

- Perkembangan dansa cha-cha-cha.

Back to Menu

Beranda SKKD'™ Silabus® Materi®™ Keluar®

Gambar 3: Tampilan Halaman Beranda Video Pembelajaran Cha-Cha-Cha

Halaman SKKD (Standar Kompentensi dan KompetensaDalimana terdapat
ulasan dari isi SKKD yang akan dikembangkan dalateosrpembelajaran ini.

Kampetensi dan Kompelensi ]
ini dirancang untuk menj satu media untuk digunakan
etensi dan kemampuan dasar kelas 111 Sekolah Menengah Atas vakni:

- Mengapresiasi karya scni tari:
1. Mengidentifikasi jenis. peran, dan perkembangan tari
tunggal Mancanegara (NonAsia) sesuni konteks budaya

masyarakatnya.

2. Mengidentifikasi jenis dan peran tari kelompok
Mancanegara (NonAsia) dalam konteks kehidupan budaya
masyarakatnya.

3. Menunjuki ikap apresiatif terhadap keunikan tari
tunggal Mane ary (NonAsin) dalam konteks budava
masyarakatn

Beranda SKKD™ Siilabus® Matenn® Keluar®

Gambar 4: Tampilan Halaman SKKD Video Pembelajaran Cha-Cha-Cha
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Halaman silabus berisikan silabus yang ditetapktarnasional untuk
dipelajari bagi pemula. Pengguna diberi keseluruhateri yang akan

dipelajari pada video pembelajaran ini dari figenula hingga lanjutan.

ISTD (Imperial Society of Teachers of Dancing International Style Syllabus )
bagi pemula dan video bagi pemula yang ingin melanjutkan ketingkat lanjut adalah:

Pre-Broze: bagi pemula Bronze: pemula Lanjutan
1. Basic Movements L. Fan
2, New York 2. Alemana
3. Spot 3. Hockey Stick
4. Shoulder to Shoulder 4. Natural Top
5. Hand to Hand 5. Natural Opening Out Movement
6. Three Cha Cha Cha 6. Closed Hip Twist
7. Side Steps
8. There and Back
9. Time Step

Beranda  SKKD™ Silabus® Mater Keluar®

Gambar 5: Tampilan Halaman Silabus Video Pembelajaran Cha-Cha-Cha
Selanjutnya adalah halaman materi, ketika penggueaekan tombol
materi, pengguna akan dituntun untuk masuk dihatamateri. Awal masuk
akan dibuka dengan daftar isi yang berada dalamntal materi sekaligus
tombol-tombol dibawah yang dapat ditekan sesuautkgtan pengguna yang

akan dipelajari dalam materi.
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#alaman materi berisi tenfang

16

. Kostum, tata rias, dan tata rambut.

2
3
-4
5
6
7
8

Back to Beranda

Sejarah dansa cha-cha-cha.

. Musik cha-cha-cha.

. Tutorial dansa bagi penari pria.

. Tutorial dansa bagi penari wanita
. Gerak pasangan.

. Gerak gabungan.

. Perkembangan cha-cha-cha.

SR CITEEWE | T  TSTaE | TG (—nm e PErREmEagan
cha cha cha dan Rambut  Musik cha cha bagi penari pria’ bagl penarl wanita' Gerak pa b cha cha cha

Gambar 6: Tampilan Halaman Materi Video Pembelajaran Cha-Cha-Cha

Halaman selanjutnya adalah halaman sejarah daasehelcha. Isinya

adalah Ballroom Amerika latin memiliki 5 jenis tami yakni cha-cha-cha,

rumba, jive, samba dan paso dol@lea-cha-cha merupakan tarian social yang

berasal dari Cuba, Amerika Latin kemudian guru kdonsieur Pierre (Pierre

Zurcher-Margolle), yang bermitra Doris Lavelle pendoendiri Fakultas

Amerika Latin dari ISTD (Imperial Society of Teachers of Dancing),

mengunjungi Kuba pada tahun 1952 untuk mengetagaimana tarian Kuba

ditarikan. Mereka mencatat bahwa tarian memiki katud/4 atau 4 bare, dan

ketukan dimulai pada ketukan kedua, bukan yantgaper. Dia membawa ide

tari ke Inggris dan akhirnya menciptakan apa yagigasng dikenal sebagai

ballroom cha-cha-cha. Musikha-cha-cha diperkenalkan oleh komposer dan

pemain biola Kuba Enrique Jorrien 1953.
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.:E.iln'oom Amerika latin memuiliki 5 jenis tarian yakni cha-cha-cha,
rumba, jive, samba dan paso doble. Cha-cha-cha merupakan tarian social

Cuba, Amerika Latin kemudian guru tari Monsieur Pierre
12 bermitra Doris Lavelle pendiri pendiri

Fakultas Amerika Latin dari ISTD (Imperial Society of Teachers of Dancing).
mengzunjungi Kuba pada tahun 1952 untuk mengetahui bagaimana tarian
Cuba ditarikan. Mercka mencatat bahwa tarian memiki kelukan 4/4 atau 4
bare, dan ketukan dimulai pada ketukan kedua, bukan yang pertama. Dia
memb. ide e Ing an 4 rang
dikenal sebagai ballroom cha-cha-cha. Musik Cha-cha-cha diperkenalkan

oleh komposer dan pemain biola Kuba Enrique Jortien 19

E—
Back to Materi

——— TR | TOGTITTII ———— PSR
Musik cha cha cha I;';:'gi“penari pria | bagi penarl wanita Cerak pasa Gerak'gs cha cha cha

cha cha cha dan Rambut

Gambar 7: Tampilan Halaman Sejarah Dansa dalam Video Pembelajaran
Cha-Cha-cha
Halaman selanjutnya adalah halaman kostum, tatdutaman rias.
Pada halaman ini pengguna diberikan teks tentaagatsgyarat yang dapat
digunakan untuk pementasan damba-cha-cha. Halaman ini memberikan
galeri gambar-gambar untuk mempermudah pengguna pelajari dan
memahami kostum, tata rias dan rambut dahaaha-cha.

Kostum , Tata Ri
dan Rambut

rak dan memperkuat karakter dansa cha-cha-cha

as, unluk digunakan

um. fata rambut dan

ssturn, lala rambul dan lala rias dapan
dan konsep d
oleh mer 5 K penari.

dan warn

o
Back to Materi

_ﬂ “Tutorial dansdT™®  Tutorial dERERT™ 'ﬂ -m Perkembangam
Musik cha cha Gh8'  Loo penari pria | bagi penari wanita' Gerak pasan Gerak gabuni cha cha cha

5
cha cha cha dan Rambut

Gambar 8: Tampilan Halaman Kostum, Tata Rias dan Rambut Video
Pembelajaran Cha-Cha-Cha
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Halaman musik disini diberikan berupa teks audio planjelasan ulang
menggunakan video dan musik yang dirancang agamggoea dapat
memahami irama musik dan ketepatan menghitung hirdatam musilcha-

cha-cha.

The Basic Cha Cha
The official dance of Charype
8

®
L A
! :

ST KGIGTED | — T | T m—— P
cha cha cha dan Rambut Musik cha cha bagi penari pria  bagl penari w; Gerak'p Gerak'g cha cha eha

Back to Mater

Gambar 9: Tampilan Halaman Musik Cha-Cha-Cha dalam Video
Pembelajaran cha-cha-cha

Halaman tutorial dansa baik pria dan wanita mi&ntdmbol yang
sama dimana keduanya memiliki jenis-jenis figur g/gmengguna dapat
dengan bebas memilih figur yang akan dipelajari dfiperagakan.
Kemudian didalam halaman ini disediakan tombol kinhelajar figur
lanjutan sehingga halaman ini akan langsung masikirk halaman

berikutnya.
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1. Basic Movements

1, Basic Movements
2. New york 1. Basic Movements

3, Spot turn 2. New york
4. Shoulder to Shoulder
5. Hand to Hand
6, Three Cha Cha Cha 5. Hand to Hand
7. Side Steps 6. Three Cha Cha Cha

8. There and Back g | 7. Side Steps
9. Time Step 8. There and Back

9, Time Step

3. Spot turn
4, Shoulder to Shoulder

I
Tutosial Dansa Lanjutan

i = e —-
Back to Mat L Back to Materi

chacha cha dan Rambut

1. Fan
1. Fan

2. Alemana
2. Alemana

3. Hockey Stick _
I 3. Hockey Stick
4. Natural Top | 4. Natural Top

5. Natural Opening ; 5. Natural Opening
Out Movement Out Movement

6. Closed Hip Twist 6. Closed Hip Twist

TEOG

Back to Maten ERULD Back to Maten
ol m T cnkpm Cerak cha cha cha m pet iR mullvmﬂ Corak PO Gerak SO cha cha cha

cha cha cha

Gambar 10: Tampilan Halaman Tutorial Dansa Cha-Cha-Cha dalam
Video Pembelgjaran Cha-Cha-Cha



55

Halaman selanjutnya adalah hamalan gerakan pasaGnak
pasangan ini mengajak menarikan dansa cha-cha-etsarba pasangan
sehingga disebutlah dansa. Gerakan pasangan kiefigilir yang sama

pada video sebelumnya namun dilakukan bersama gesaya.

:@;

5. Hand to Hand

1. Basic Movements

2. New york

3. Spot turn

4. Shoulder to Shoulder
5. Hand to Hand

6. Three Cha Cha Cha
7. There and Back

8. Time Step

Gerak Pasangan

BRONZE

Back to Mater e U
cha cha Musik chael bagi penari pria | bagl penarl wanita’ Gera - cha cha cha

cha dan Rambut

Gambar 11: Tampilan Halaman Tutorial Gerak Pasangan dansa Cha-Cha-
Cha Dalam Video Pembelajaran Cha-Cha-Cha

Halaman gerak kombinasi memberikan figur-figur gergang

dikombinasikan untuk dibuat satu kesatuan dansa.

1.kombinasi pre bronze (1)

I | 1N

=

Gerak Gabungan
BRONZE

Back to Materi
cha cha cha dan Rambut  Musik cha bagl penari pria  bagi penari b —— cha cha cha

Gambar 12: Tampilan Halaman Tutorial Gerak Kombinasi Dansa
Cha-Cha-Cha dalam Video Pembelajaran Cha-Cha-Cha
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Halaman terakhir adalah perkembangan dahascha-cha. Dimana
halaman ini memberikan ulasan singkat untuk memem

perkembangan dansa di dunia pada zaman sekarang ini

sebagali tari namun telah dikompetisikan sebagai dansa olahraga dan

dikembangkan juga menjadi pertunjukan seni pada umumnya. Perkel

Jjaman saat ini biasanya dansa cha-cha-cha selalu dilakukan berpasangan lali-laki
dan perempuan akan tetapi d i
dan wanita, kompetisi dansa sekarang ini memfasilitasi bagi pedansa yang

menari sendiri atau solo.

o
Back to Materi

cha cha cha dan Rambut  Musik cha cha'cha baugiupenari pria | bagi penari wanita’ Gerak pasangan’ Gerak gabuh cha cha cha

Gambar 13: Tampilan Halaman Perkembangan Dansa Cha-Cha-Cha

4. Evaluas

Sebelum digunakan, media pembelajaran yang dikegklaan ini
melalui tahap evaluasi untuk mengetahui kualitasi deerbagai aspek
berdasarkan penilaian ahli media, ahli materi dangguna (peserta didik).
Aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam pengegdman media
pembelajaran ini meliputi desain tampilan, kualigaafis, teks, video, audio,
navigasi, kualitas pengelolaan program, relevaraden) kualitas instruksional

atau pembelajaran, isi materi, bahasa, soal lagteunevaluasi, dan motivasi.
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a. Uji Ahli

Uji ahli ini dilakukan untuk mengetahui kualitas diee pembelajaran
yang telah dikembangkan. Uji ahli pada pengembangieo pembelajaran ini
melibatkan satu ahli materi dan satu ahli mediatu Sehli materi yang
dimaksud yaitu Dedi Ratmoyo, S.H beliau adalah &dfatan Olahraga dansa
Indonesia dimana beliau merupakan mantan atlit dekarang menjadi
koreografer dansa internasional dan juri dansarnagional. Sedangkan
sebagai ahli media adalah Bapak Zulfli M.Sm seldksen Pendidikan Seni
Rupa Fakultas Bahasa dan Seni UNY.

Dalam melakukan uji ahli, pengembang meminta bankepada para
ahli untuk memberikan penilaian melalui instrumenmgumpul data yang telah
dibuat untuk menilai media pembelajaran yang dikemgkan. Penilaian dan
tanggapan dari para ahli terhadap video pembetajariamerupakan hasil

keluaran dari tahap uji ahli yang kemudian dijadikiata penelitian.

1) Hasil Uji Ahli Materi Tahap Pertama

Penilaian yang dilakukan oleh ahli materi melimgpek pembelajaran
atau instruksional, isi materi, kurikulum, progesnbelajaran, kualitas materi,
kualitas bahasa, kualitas ilustrasi. Hasil dariilpgan ahli materi tersebut

adalah sebagai berikut.



a. Aspek Pembelajaran

Tabel 6. Hasil Uji Ahli Materi Tahab Pertama Aspek Pembelajaran.

No | Indikator Rata-Rata
Skor
1 Ketepatan materi atau isi dan relevansinya 3
" | dengan SK
5 Ketepatan materi atau isi dengan KD 4
3 Kecakupan materi 4
4 Kejelasan materi/konsep 3
5 Ketepatan materi yang dimediakan 3
3
6. | Urutan materi
7. | Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar 4
8. Interaksi siswa terhadap proses pembelaja‘a3n.
4
9. | Validasi bentuk materi.
10 Keseimbangan materi video dengan materi 4
"| lainya.
11 | Pemberian motivasi lewat gambar/video 3
> Skor 38
> Skor rata-ratatiap butir 3.454
Total Skor maksimal 44
Skor tertinggi 4
Skor terendah 3
% keidealan 86.350
: Sangat
Kategori layak
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b. Aspek s

Tabel 7. Hasll Uji Ahli Materi Tahap Pertama Aspek Isi.

No | Indikator Rata-Rata
Skor
3
1. | Kedalaman materi
- 4
5 Kebenaran isi
3 Kejelasan isi/konsep 4
4 Kejelasan materi/konsep 3
3
5. | Aktualisasi materi
. . 3
6. Kejelasan materi
Teks, gambar atau video untuk memberikan3
7. | kejelasan materi.
4
8. Petunjuk pemilihan menu
9. Penggunaan bahasa 4
10. : : . . 4
Kejelasan video tutorial yang diperagakan
> Skor 35
> Skor rata-ratatiap butir 3.500
Total Skor maksimal 40
Skor tertinggi 4
Skor terendah 3
% keidealan 87.600
: Sangat
Kategori Layak
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Komentar dan Saran

Aspek Kualitas Pembelajaran

Dalam hal penyampaian kompetensi pembelajaraniraiiri menyatakan
sangat layak karena sudah muncul atau terdapaapgrajan kompetensi
pelajarannya.

Dalam hal ketepatan strategi belajar mandiri, mtalieri menyatakan layak
karena media pembelajaran melatih peserta didikikubelajar secara
mandiri dan strategi pembelajaran mandiri.

Dalam hal ketepatan cara penyampaian materi demgaiel tutorial, ahli
materi menyatakan baik karena telah sesuai dengaterimyang
disampaikan dan model tutorial dianggap tepat digan untuk
menyampaikanmateri dansa tepat

Aspek Kualitas|si

Dalam hal cakupan (keluasan dan kedalaman) isi rinabli materi
menyatakan layak karena sudah sesuai dengan kampetasar yang
ingin diterapkan dalam hal kejelasan isi matahij materi menyatakan
layak karena sudah jelas. Dalam urutan isi matedua ahli materi
menyatakan baik karena sudah cukup jelas dan sd®emsi yang perlu
diberikan adalah ada gambar sepatu ballroom dalalerg sehingga
harus diganti gambarnya.

Dalam hal kebenaran isi materi, ahli materi merkatabaik karena

dianggap faktual dan sesuai dengan isi materi yagig dikembangkan.
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Dalam hal penggunaan bahasa baku, kedua ahli nma&ryatakan baik
karena bahasa yang digunakan sudah baku.

Berdasarkan hasil analisis data, setiap aspekgmipada buku
video pembeajaran cha-cha-cha memperoleh skorattayang masuk
dalam kategori kualitas Layak (L). Akan tetapi, Wlnmengetahui kualitas
video pembelajaran secara keseluruhan, maka pddnya analisis data
secara menyeluruh. Skor hasil analisis data vidembelajaran secara
keseluruhan di-sajikan secara ringkas pada Tabela® 6. Adapun
perbandingan skor rata-rata-viewer dengan skor teringgi ideal pada
setiap aspek dapat dilihat tabel berikut.

Tabel 8. Hasil Skor Keseluruhan Seluruh Aspek

2 Skor Sk(?r % .
Aspek rata- | maksimal Per sentase Kategori
rata
Sangat
Pembelajaran 3.454 4 86.350 Layak
(SL)
: Sangat
Isi 3.500 4 87.500 Layak (L)
Skor Total 6.954 167.850
Sangat
Mean 3477 4 86.925 L ayak
(SL

Dari hasil uji kelayakan pada tabel 7 bahwa medimlpelajaran
sebenarnya sudah layak diproduksi akan tetapi npegib direvisi sesuai

saran yang diberikan ahli materi.



2) Hasil Uji Ahli Media Tahap Pertama
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Penilaian yang dilakukan oleh ahli media melipgpek desain

tampilan, dan kualitas pengelolaan program yangngasasing dibagi

menjadi beberapa indikator. Hasil dari penilaiah miedia tersebut sebagai

berikut.:

a.

Aspek Tampilan

Tabel 9. Hasil Uji ahli M edia tahap pertama aspek

tampilan
No | Indikator Rata-Rata
Skor
1. 3
Penempatabutton
4
2. | Keterbacaan teks
3. | Pemilihan jenis huruf 3
4 Pemilihan ukuran huruf 3
5. | Pemilihan dan komposisi warna tulisan 3
6. | Tampilan gambar 2
. 2
r Screen design
8. Animasi 3
9. - 2
Pemilihan warnackground
10. Komposisisetiap slide 3
11 | Konsistensi penyajian 3
12 | Musikpengiring 3
> Skor 34
> Skor rata-ratatiap butir 2.833
Total Skor maksimal ideal 48
Skor tertinggi 4
Skor terendah 2
% keidealan 70.825
Kategori Layak




b.

Aspek Pemrograman
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Tabel 10. Hasil Uji Media Tahap Pertama aspek Pemrograman

no | Indikator Rata-rata
skor
3
1. | Interaksi
; 4
5 Petunjuk penggunaan
. 3
3 Navigasi
4 Konsistensbutton 3
5 Kecepatamovie 3
3
6. | Pengaturan gambar
3
7 Kemudahan penggunaan
3
8. | Efisiensi teks
3
9. | Efisiensi setiap teks
4
10. | Kecepatan pencarian menu
11 | Pembabakan/ kesesuaianurutan 4
Y Skor 36
> Skor rata-ratatiap butir 3.273
Total Skor maksimal 44
Skor tertinggi 4
Skor terendah 3
% keidealan 81.825
Kategori Sangat

Layak
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2)
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Komentar dan Saran
Aspek Tampilan

Latar belakang objek tari terlalu menonjol sehinggalu disamarkan

agar video dapatterlihat jelas.

Penempatan button, keterbacaan teks, pemilihanf thatus mudah

dimengeri dan mencari jenis huruf yang sederhmamaun tidak sesuai
dengan latarbelakang.

Gambar masih perlu perbaikan yakni beberapa gakrang jelas dan

tidak muncul pada layar.

Latar belakang dalam slide cari warna yang seseldngga pengguna
nyaman untuk mempelajari video pembelajaran.

Aspek Pemrograman

Pada aspek pemorgraman sudah sangat layak untrdddisi tanpa

revisi.

Berdasarkan hasil analisis data, setiap aspekgw@mipada buku video

pembelajarancha-cha-cha memperoleh skor rata-rata yang masuk dalam

kategori kuali-tas Layak (L) komentar dan saran omdari ahli media perlu

pengaburan latar belakang objek tari saja. Akaaptetuntuk mengetahui

kualitas video pembelajaran secara keseluruhanarpakiu adanya analisis

data secara menyeluruh. Skor hasil analisis dataovpembelajaran secara

keseluruhan di-sajikan secara ringkas pada Tabkin910. Adapun skor rata-

ratare-viewer dengan skor teringgi ideal pada setiap aspek ahlfzt.



d.
1)

Tabel 11 . Hasil Keseluruhan Uji Media Tahap Pertama

2 Skor Skor %
Aspek rrztg maksimal Per sentase Kategori
Pembelajaran 2.833 70.825 Layak (L
: Sangat
Isi 3.273 4 81.825 Layak (L)
Skor Total | 6.106 152.650
Mean | 3.053 4 76325 | Sangat
) ) Layak (L)

Hasil Tampilan Revisi Tahap Pertama
Tampilan Latar Belakang

Jurusan Pendidikan Seni Tari
Fakultas Bahasa dan Seni
(Universitas Negeri Yogyakarta )

20013

e

65

Gambar 15: Tampilan latar belakang video pembelajaran
sebelum revisi video pembelajaran cha-cha-cha



Media Pembelajaran oleh:
Schoatica Wahyu Pribadi
08209241001

Jurusan Pendidikan Seni Tari
Fakultas Bahasa dan Seni
( Universitas Negeri Yogyakarta )
2013

Menu

Gambar 16: Tampilan latar belakang sesudah revis video
pembelajaran cha-cha-cha

2) Tampilan gambar kostum, tata rambut, dan tatarias

al datang di video pembelajaran bidang kostum, lala rambul dan lala rias, unluk digunakan
mba tau pementasan dansa cha-cha-cha Tujuan diberikan kostum. tata rambut dan
ah untuk mendukung bentuk gerak dan memperkuat karakter dansa cha-cha-cha

dansa yang ceria Pada dasam engkapan kostum, lala rambul dan lata rias dapan

ak penari.
- Tala rias memperjelas bentuk wajah dan warna yang digunakan sebagai eye shadow
* adalah warnatcrangm la atau gelap vang pekat

Tata rambut harus disisir rapi, tidak menggangu gerak dan lebih cenderung mendukung

k nwajah G.l|]Cl'_\' Costume ' [ﬁ
f ery make up dan Tata rambu le]]fl'} Sepatu
: U
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Gambar 17: Tampilan gambar foto sebelum revisi video pembelajaran cha-

cha-cha



67

Kostu .
dan Ramhut

¢ ; amal dalang, di video pembelajaran bidang koslum. tala rambul dan lala rias, unluk digunakan

dalam perlombaan atau pementasan dansa cha-cha-cha. Tujuan d kan kostum. tata rambut dan
tata rias adalah untuk mendukung bentuk gerak dan memperkuat karakter dansa cha-cha cha
sebagai dansa yang ceria Pada dasarnya perlengkapan kestum, lala rambul dan lala rias dapan
disesuatkan penari dan konsep dansanya yakni:

- Kostum tidak boleh mengzgang

» Tala rias memperjelas k wajah dan warna yang digunakan sebagai eye shadow

* adalah warnate yala atau gelap yang pekat

Tata rambut harus disisir rapi, t Y ngu gerak dan lebih cenderung mendukung

Back to Materl

cha cha cha dan Rambut Musik cha cha bagi penari pria  bagi penari wan Gerak'passl Gerak'gs cha cha cha

Gambar 18: Tampilan gamabar foto setelah revisi video pembelajaran cha-

cha-cha

3 Adobe Fiash Player
File View Contral Help

MATERI
1. Sejarah dansa Cha—cha-cha
2. Kostum, tata rias dan tata
rambut,
3. Musik Cha-Cha—Cha
4. Tutorial dansa bagi penari pria.
5. Tutorial dansa bagi penari
wanita,
6. Gerak Pasangan
7. Gerak gabungan,
8. Perkembangan cha—cha-cha

Back ta Beranda

“Sejarah dansa™ mMumkchachac n ‘Tutorialdansa™  Tuforial dansam® Gm G‘:'m ‘Perkembangan®

cha cha cha dan Rambut bagi penari pria  bagi penari wanita cha cha cha

R MW o TN TEN

g

Gambar 19: Tampilan tulisan sebelum revisi video pembelajaran cha-cha-
cha
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Walaman materi berisi tentang .

1. Sejarah dansa cha-cha-cha.
. Kostum, tata rias, dan tata rambut.
. Musik cha-cha-cha.
. Tutorial dansa bagi penari pria.
. Tutorial dansa bagi penari wanita
. Gerak pasangan.
. Gerak gabungan.

. Perkembangan cha-cha-cha.

—
Back to Beranda

Musik cha cha cha J,";i penari pria _ bagi penari wanita Gerak pasal Gerak ga ¥ “cha cha cha

ejal
cha cha cha dan Rambut

Gambar 20: Tampilan tulisan sesudah revisi video pembelajaran cha-cha-
cha

Hasil revisi ini yaitu merubah jenis huruf, latagldkang dan gambar
foto yang kurang jelas. Hasil revisi ini kemudiaiolah menjadi video
pembelajaran yang siap digunakan oleh penggunaelaBet penulis
menyelesaikan revisi kemudian penulis memberikgrata ahli materi dan

ahli media untuk uji ahli tahap kedua.
3) Hasil Uji Ahli Materi Tahap Kedua

Penilaian yang dilakukan oleh ahli materi melipagpek pembelajaran
atau intruksional, isi materi, kurikulum, prosemrmbelajaran, kualitas materi,
kualitas bahasa, kualitas ilustrasi. Hasil dariilpgan ahli materi tersebut

adalah sebagai berikut:



a.

Aspek Pembelajaran
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Tabel 12. Hasil Uji Ahli Materi Tahap Kedua Aspek

Pembelajaran

No | Indikator Rata-Rata
Skor
1 Ketepatan materi atau isi dan relevansinya 4
" | dengan SK
5 Ketepatan mater iatau isi dengan KD 4
3 Kecakupan materi 4
4 Kejelasan materi/konsep 3
5. | Ketepatan materi yang dimediakan 4
4
6. | Urutan materi
7. | Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar 4
8. Interaksi siswa terhadap proses pembelaja'a?’n.
9. Validasi bentuk materi. 4
10 Keseimbangan materi video dengan materi 4
"| lainya.
11 | Pemberian motivasi lewat gambar/video 3
> Skor 41
> Skor rata-ratatiap butir 3.727
Total Skor maksimal 44
Skor tertinggi 4
Skor terendah 3
% keidealan 93.175
. Sangat
Kategori layak
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Aspek |si

Tabel 15. Hasil Uji Ahli Materi Tahap Pertama Aspek |si

No | Indikator Rata-Rata
Skor
3
1. | Kedalaman materi
- 4
5 Kebenaran isi
3 Kejelasan isi/konsep 4
4 Kejelasan materi/konsep 4
3
5. | Aktualisasi materi
. . 3
6. Kejelasan materi
Animasi untuk memvisualisasikan objek 4
7. | Seni tari
4
8.

Petunjuk pemilihan menu

Penggunaan bahasa

10. Kejelasan video tutorial yang diperagakan 4
> Skor 37
> Skor rata-ratatiap butir 3.700
Total Skor maksimal 40
Skor tertinggi 4
Skor terendah 3
% keidealan 92.500
. Sangat
Kategori layak

Hasil revisi pada tahap kedua dari aspek pembalajdan aspek

isi mengalami peningkatan dalam ketepatan materpgmbenaran dalam
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EYD dan kejelasan video tutorial sangat sesuai @aengng diharapkan
maka dari segi ahli materi video pembelajaran suti@fak untuk
diproduksi tanpa revisi lagi. Hasil revisi secaes&luruhan adalah sebagai

berikut.

Tabel 14. Hasil Keseluruhan Uji Materi Tahap Kedua

2 Skor Squ % |
Aspek rata- | maksimal | o | Kategori
rata
pembelajarar 3121 4 93.175 Sans(yéltL)Layak
isi 3.700 4 92 500 San?gtL)Layak
Skor Total | 7.427 185.675
Mean 3.7135 4 92.8375 SanggLL) ayak

Dari perhitungan keseluruhan uji ahli materi takagua maka dari
segi materi baik dalam aspek pembelajaran maupuméaka video

pembelajaran dinyatakan dapat diproduksi tanpaedsi lagi.



3)

a.

Hasil Uji Ahli Media Tahap Kedua

12

Aspek Tampilan
Tabel 15. Hasil Uji Ahli Media Tahap Kedua Aspek
Tampilan
No | Indikator Rata-Rata
Skor
3
1. | Penempatabutton
4
2. | Keterbacaan teks
- . 4
3 Pemilihan jenis huruf
4 Pemilihan ukuran huruf 4
5. | Pemilihan dan komposisi warna tulisan 3
6. | Tampilan gambar 3
£ Screen design 4
4
8. | Animasi
3
9. | Pemilihan warndackground
10. Komposisisetiap slide 4
11 | Konsistensi penyajian 4
12 | Musikpengiring
> Skor 40
> Skor rata-ratatiap butir 3.333
Total Skor maksimal 48
Skor tertinggi 4
Skor terendah 3
% keidealan 83.325%
. Sangat
Kategori layak




Aspek Pemrograman
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Tabel 16. Hasil Uji Media Tahap Pertama Aspek Pemograman

no | indikator Rata-
rata skor
3
1. | Interaksi
- 4
2. Petunjuk penggunaan
. 4
3 Navigasi
4 Konsistensbutton 4
5 Kecepatammovie 3
6. | Pengaturan gambar 3
4
7 Kemudahan penggunaa
8. Efisiensiteks 4
9. Efisiensi setiap teks 3
4
10. | Kecepatan pencarian menu
11 | Pembabakan/ kesesuaianurutan 4
> Skor 40
> Skor rata-ratatiap butir 3.636
Total Skor maksimal 44
Skor tertinggi 4
Skor terendah 3
% keidealan 90.900%
. Sangat
Kategori layak
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Hasil rivisi pada tahap kedua menurut ahli media
mengalami banyak peningkatan mulai dari jenis Iei@kang
sudah disesuaikan dengan jenis huruf yang digunadkacepatan
animasi sudah dikombinasikan sesuai dengan efisraigu dan
kecepatan pengguna berikut ini tampilan hasil kegbdban uji

kelayakan tahap ke dua.

Tabel 17. Hasil Keseluruhan Uji Media Akhir

2 Skor Skor %
Aspek rata- | maksimal Per sentase Kategori
rata

. Sangat
Tampilan 3.333 4 83.325 Layak (L)
Sangat

pemorgraman 3.636 4 90.900 Layak

(SL)
Skor Total 6.969 8 174.225

Sangat

Mean 3.4845 4 87.1125 Layak (L)

Hasil dari revisi maka media bapat dinyatakan saley@k maka
media dapat diproduksi dengan revisi yang telalardigkan oleh ahli

media.
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Selamat datang di Video

Pembelajaran Dansa cha-cha-cha

sebagai m

Back to Menu

Beranda SKKD™ Silabus® Materi" Keluar '

Gambar 21: Tampilan Halaman Animas Sebelum Revis Video
Pembelajaran Cha-Cha-Cha

SGIﬂmat datang di Video Perkembangan Dansa cha—cha-cha sebagai
media Pembelajaran tari di Sekolah Menengah Atas .
Pembelajaran ini memberikan materi berupa .

- Sejarah dansa cha-cha-cha.

- Kostum, tata rias, dan tata rambut.

- Irama musik.

- Langkah-langkah menarikan ragam gerak secara detail

bagi pemula.
- Perkembangan dansa cha-cha-cha.

—
Back to Menu

Beranda® ~SKKD™ 'Silabus®™ '"Materi® Keluar'

Gambar 22: Tampilan Halaman Beran Sesudah Revisi Video Pembelajaran
Cha-Cha-Cha

Revisi bagian ini adalah memperbaiki animasi padadia
pembelajaran pada revisi sebelumnya penulis sudadiskusi pada ahli

media bahwa latar belakang video tidak dapat digaatna maka penulis



76

atas saran dari ahli media melakukan penjelasaa pagek video yakni

penari.

bagi Penari Pria

1. Basic Movements

. Basic Movements
New york

Spot turn

. Shoulder to Shoulder
Hand to Hand

. Three Cha Cha Cha

. Side Steps
. There and Back

. Time Step -

=
. Tutorial Dansa Lanjutan

sy Ty D3nea Lo
Back to W3TER *gi Panai Pria

T OTOD TEGHATGI | UGG (TN Gorak sabungaR)  PerkamBangam
Musik cha cha bagl penari pria | Bagi penari wi Gerak pa Gerak gal cha cha cha

wm-qcngnhwp..

cha cha cha dan Rambut

Gambar 23: Tampilan Video dalam Halaman Materi Sebelum Revisi Video
Pembelajaran Cha-Cha-Cha

1. Basic Movements
2. New york

3. Spot turn

4. Shoulder to Shoulder
5. Hand to Hand

6. Three Cha Cha Cha

7. Side Steps
8. There and Back

9. Time Step
Tutorial Dansa Lanjutan
bagi Penari Pria

——
Back to Materi

dan Rambut ~ Musik cha cha bagi penari pria | bagl penarl wanita Gerak pas Gerak'gal cha cha cha

]
cha cha cha

Gambar 24: Tampilan Video dalam Halaman Materi Sesudah Revisi Video
Pembelajaran Cha-Cha-Cha
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Penelitian ini telah menghasilkan video pembelajayang sesuai
dengan mata seni tari untuk sekolah menengah @&ssiai dengan analisis
kebutuhan dan tujuan penelitian yang telah dij@lagkada tahap perencanaan,
kesesuaian media pembelajaran yang dimaksud adalamya penggunaan
berbagai jenis media yang dibutuhkan untuk memualahlpengguna
memahami materi serta kemenarikan media pembefayanag dapat menarik
perhatian pengguna. Di samping itu, setiap aspek yinilai baik oleh ahli
materi, ahli media maupun pengguna menghasilkaerkxilayak.

Materi tari mancanegara non-Asia dalam video peaj&n ini
dikembangkan dengan metode tutorial yang didasapgada karakteristik
materi pelajaran yang dimaksud. Materi pelajarasetaut selama ini sulit
dikuasai oleh peserta didik konvensional. Oleh karigu, dalam multimedia
ini, materi tersebut disajikan menggunakan metodorial dengan
memadukan beberapa jenis media sekaligus.

Kemp & Dayton (Winarno, dkk, 2009: 3-4) mengatakbahwa
penggunaan media-media dalam pembelajaran dima&ksudigar dapat
memberikan ilustrasi secara lebih jelas, menankeraktif, mengurangi
jumlah waktu pembelajaran, dan meningkatkan kiglteambelajaran. Oleh
karena itu, dalam video pembelajaran ini digunakaberapa jenis media
seperti gambar, peta, video, dan audio untuk metabaeserta didik dalam
belajar. Penggunaan jenis media berupa gambar akganuntuk seluruh sub

materi
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Beberapa jenis media yang digunakan dalam videdopkjaran ini
disajikan sebaik mungkin untuk memudahkan peseitgk dnempelajari
materi agar peserta didik dapat mengapresiasagarkenis hasil kebudayaan
di manca negara. Dengan demikian, diharapkan akamingkatkan
pengetahuan. Selain itu, dalam media pembelajargnga dilengkapi dengan
fasilitas menu tutorial video yang dapat dipililcae bebas oleh pengguna
untuk mendukung suasana belajar.

Hasil dari uji ahli materi yang meliputi aspek pestaparan dan isi
digunakan. Demikian pula berdasarkan hasil darahiji media yang meliputi
aspek desain tampilan dan kualitas pengelolaagramo telah memperoleh
penilaian kategori sangat layak dan dinyatakan atalagak untuk digunakan
bagi pemula.

Hasil penilaian terhadap media pembelajaran yakenabangkan baik
oleh ahli media, dan ahli materi seperti yang tethjelaskan di atas,
semuanya memberikan tanggapan yang positif. Masaging aspek yang
dinilai telah memenuhi kriteria layak, tidak adduspun aspek yang dinilai
tidak layak. Berikut hasil keseluruhan rata-ratakejayakan ahli materi dan

media.
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Tabel 18. Hasil Keseluruhan Uji Media dan Materi

> Skor Skor %
Aspek rata- | maksmal Per sentase Kategori
rata

, . Sangat
Ahli materi | 3.7135 4 92.375 Layak (L)
Sangat

Ahli media | 3.4845 4 87.1125 Layak

(SL)
Skor Total | 7.1980 179.950

Sangat

M ean 3.599 4 89.9750 Layak (L)

Hasil yang diperoleh seluruh uji kelayakan ahli raedian ahli materi
pada tahap akhir ini sesuai perhitungan proserdai&einto 89.975% setara
analisis data rata-rata perolehan skor 3.599 makegkri kelayakan adalah

Sangat Layak (SL).



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa video pembelgjaran yang sesuai dengan mata pelgjaran
seni budaya pokok bahasan tari mancanegara non-Asia. Bentuk video
pembelgaran ini adalah sebuah video tutorial dansa sekaligus materi-materi
berupa halaman menu utama terdapat, Standar kompetensi dan kompetensi
dasar, Silabus ISTD Internasional, Materi dan tombol keluar. Sub tombol
materi terdapat, sgjarah dansa cha-cha-cha, tata rias, tata busana, dan tata
rambut, serta musik pembelgaran cha-cha-cha, tutotorial dansa bagi penari
pria, tutorial dansa bagi penari wanita, gerak pasangan, gerak gabungan,
perkembangan dansa.

Setiap aspek dalam video pembelgjaran yang meliputi aspek desain
tampilan, kualitas grafis, teks, video, audio, navigasi, kualitas pengelolaan
program, relevanss materi, kualitas instruksional atau pembelgjaran, is
materi, dan bahasa. Telah dinyatakan dalam kriteria sangat layak oleh ahli
materi dan ahli media. Berikut ini adalah skor yang diperoleh secara
keseluruhan pada hasil skor ahli materi adalah 92.375% dengan kategori
Sangat Layak (SL) dengan skor rata-rata 3.7135 dan skor keseluruha hasil
ahli media adalah 87.112% dengan kategori Sangat Layak (SL) dan skor rata-

rata 3.484 dengan demikian, produk media pembelgaran dansa cha-cha-cha
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dapat memperoleh hasil seluruh uji kelayakan ahli media dan ahli materi pada
tahap akhir ini sesuai perhitungan persentase Arikunto yakni 89.975% setara
analisis data rata-rata perolehan skor 3.599 maka kategori kelayakan adalah
Sangat Layak (SL).
B. Implikasi

Video pembelgaran ini sebagai hasil penelitin ini dapat digunakan
sebagal media pembelgjaran dan salah satu referensi sumber belgar dalam
menunjang proses belgjar mengajar untuk mata pelgjaran seni budaya pokok
bahasan seni tari. Bahan gar ini berupa bahan gar apresias dan
mengapresias  bentuk tarian mancanegara non-Asia diharapkan dapat

mendukung dan memenui indikator-indikator yang diharapkan.

C. Keterbatasan
Bahan gar materi tari mancanegara non-Asia memiliki keterbatasan,
antaralain:

1. Penulis masih menggunakan aat-alat sederhana untuk mengambil gambar
serta tempat pengambilan adalah studio dansa konvensional belum bisa
mengambil gambar secara profesional, namun karena keterbatasan biaya
produks maka penulis melakukan dengan metode yang sederhana dan
efektif belum sampa tingkat profesional, akan tetapi penulis telah
melakukan semaksimal mungkin hasil dapat dipelgari dengan jelas.

2. Belum ada uji coba lapangan untuk menguji keefektifannya, uji coba
hanya dilakukan sampai tahap uji coba kelayakan ahli materi dan ahli

media.
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D. Saran
Penelitian ini masih jauh dari sempurna maka dari itu masih butuh
lebih dikembangkan lagi dari segi video pembelgaran dan materi
pengembangan. Bagi peneliti berikutnya yang akan mengembangkan video
pembelgaran pada mata pelgaran seni budaya pokok bahasan tari
mancangara non-Asia berikut:

1. Video dansa cha-cha-cha pada dasarnya memiliki banyak figur. Penulis
baru mengembangkan pembelgjaran tingkat dasar dan sangat sederhana.
Penelitian kedepannya diharapkan dapat mengembangkan banyak figur
diatasnya.

2. Pengambilan gambar atau video gambar dapat dilakukan di studio

profesional sehingga hasil dapat maksimal.
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Lampiran 1: Garis-Garis Besar Isi Program Media (GBIPM) Pembelajaran dan

Jabaran Materi (JM)

GARISGARISBESAR ISI PROGRAM MEDIA (GBIPM) PEMBEL AJARAN

Mata Pelajaran

Kelas/ Jenjang/ Semester

Materi

: Seni Budaya

: Xl semeter 1

. Apresiasi tari mancanegara non-Asia

Standar Kompetensi :

1.

dalam konteks kehidupan budaya masyarakatnya.

2.

(NonAsia) dalam konteks budaya masyarakatnya

Mengidentifikasi jenis dan peran tari kelompMancanegara (NonAsia)

Menunjukkan sikap apresiatif terhadap keunikan tunggal Mancanegara

Kompetens Indikator Materi Pokok Sumber Materi
Dasar
Mengidentifikasi | 1. Menjelaskan pengertian| Sejarah dansa cha- | Wright, Judy

jenis dan peran
tari kelompok

sejarah dansa cha-cha-
cha.

cha-cha

Patterson.2003.

Mancanegara |5 \jengidentifikasi jenis- | Silabus macam- Social Dance: Sep to
(NonAsia) jenis figur dansa cha-cha-macam figur dansa. | g ccess Human
dalam konteks cha.
kehidupan kinetic
budaya 3. Menjelaskan dan Musik cha-cha-cha
masyarakatnya menerangkan musik cha-

cha-cha.

4. Mengidentifikasi tatarias-kostum dan

tatariaskostum dan tat tata rambut.

rambut.
Menunjukkan 1. Menerangkang Viddeo tutorial.

vigur-figur dansa Wright, Jud)

sikap apresiaf sgigr:(fgﬁarlnelalu Patterson.2003.Social
terhadap keunikg Dance: Sen o
tari tungga success.Human kinetic|
Mancanegara

(NonAsia) dalar
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konteks

masyarakatnya

buday

JABARAN MATERI PROGRAM MULTIMEDIA PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Seni Budaya
Kelas/ Jenjang/ Semester : XIl semeter 1
Materi . Apresiasi tari mancanegara non-Asia

A. Jabaran Materi Program

1. SKKD

a. Mengidentifikasi jenis, peran, dan perkembartgartunggal Mancanegara

(NonAsia) sesuai konteks budaya masyarakatnya.

b. Mengidentifikasi jenis dan peran tari kelompoladdanegara (NonAsia)

dalam konteks kehidupan budaya masyarakatnya.

c. Menunjukkan sikap apresiatif terhadap keunikanttinggal Mancanegara
(NonAsia) dalam konteks budaya masyarakatnya

2. Silabus ISTD

ISTD (Imperial Society of Teachers of Dancingehmational Style
Syllabus ) bagi pemula dan video bagi pemula yamgjni melanjutkan

ketingkat lanjut adalah:
Pre-Broze: bagi pemula

1. Basic Movements (Closed, Open, In Place) / gdeslar (tertutup, terbuka
dan ditempat)
2. New York to Left Side or Right Side Positioragam new york ke kiri dan

kanan



3. Materi
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3. Spot, Switch & Underarm Turns to Left and Riffagam gerak spot, switch
dan underarm turn

4. Left Side & Right Side Shoulder to Shouldergana berak sholder to
sholder ke kanan dan kekiri.

5. Hand to Hand to Left Side & Right Side Positiaagam gerak hand to
hand ke kiri dan kanan.

6. Three Cha Cha Chas Forward, Backward & Forwamabam gerak three
cha cha cha kedepan, kebelakang dan saping kamakiat

7. Side Steps to Left or Right / ragam gerak sidekse kiri dan kanan

8. There and Back / ragam gerak gerak there and bac

9. Left Foot & Right Foot Time Step/ ragam geraet step kekiri dan kanan.
Bronze: pemula Lanjutan

10. Fan

11. Alemana

12. Hockey Stick

13. Natural Top

14. Natural Opening Out Movement
15. Closed Hip Twist

a. Sejarah Dansa Cha-cha-cha (video mc)

Ballroom Amerika latin memiliki 5 jenis tarian yaikcha-cha-cha, rumba, jive,

samba dan paso doble. Cha-cha-cha merupakan sagd yang berasal dari Cuba,

Amerika Latin kemudian guru tari Monsieur Pierreefe Zurcher-Margolle), yang

bermitra Doris Lavelle pendiri pendiri Fakultas Amka Latin dari ISTD (Imperial

Society of Teachers of Dancing), mengunjungi Kukedg tahun 1952 untuk

mengetahui bagaimana tarian Cuba ditarikan. Mene&iacatat bahwa tarian memiki

ketukan 4/4 atau 4 bare, dan ketukan dimulai destakan kedua, bukan yang

pertama. Dia membawa ide tari ke Inggris dan akhirmenciptakan apa yang

sekarang dikenal sebagai ballroom cha-cha-cha. M@bkia-cha-cha diperkenalkan

oleh komposer dan pemain biola Kuba Enrique Jofr858.
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b. Kostum, tata rambut dan tata rambut (diberi subumentuk melihat foto-foto)
video pembelajaran bidang kostum, tata rambuttdnrias, untuk digunakan
dalam perlombaan atau pementasan dansa cha-cha-cha.
Tujuan diberikan kostum, tata rambut dan tata a@dealah untuk mendukung bentuk
gerak dan memperkuat karakter dansa cha-cha-chgaetansa yang ceria.
Pada dasarnya perlengkapan kostum, tata rambutadarrias dapan disesuaikan
penari dan konsep dansanya yakni:
» Kostum tidak boleh menggangu gerak penatri.
* Tata rias memperjelas bentuk wajah dan warna yagundkan sebagai eye
shadow adalah warna terang menyala atau gelappgiaqg.
* Tata rambut harus disisir rapi, tidak mengganguwalgetan lebih cenderung

mendukung ketegasan wajah.

Berikut ini adalah contoh foto-foto kostum, tatankaut dan make up yang digunakan
untuk perlombaan dansa atau pementasan dansa anbatik. (diberi link buat

melihat foto-foto)

c. Musik cha-cha-cha
video pembelajaran bidang musik dimana kita dapkjdr ketukan dan irama musik
cha-cha-cha sebelum belatih gerakan atau figurkggaasa cha-cha-cha. Langkah
awal belajar dansa cha-cha-cha adalah mendengarksik dan menghitung tempo.
Hitungan gerakan cha-cha-cha mengunakan hitungdratesa inggris yang dimulai
dari angka 2-3-4 and 1 (two, three, four and ora) kitung setelah bunyi bass pada
musik atau dapat dihitung menggunakan bahasa isagofe?-3-4 (tu, wa-ga-em-pat)
dan tetap dihitung setelah bunyi bass. Mari bérldéngan musik berikut (video mc

mati diganti audio musik cha-cha-cha dengan suaja m

d. tutorial dansa bagi pria (pre bronze)
Langkah awal perhatikan sikap awal badan yaknitarggkan kedua tangan bagian
dada tegab kemudian perut di kip atau dikencangkn kiri poin kebelakang atau
lurus sejajar lantai dan pandangan lurus kedepaertselivideo
Pada tutorial akan menggunakan hitungan bahasasirdan di mulai pada
menghitung angka 2(dua).
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1. Basic Movements

2. New York

3. Spot turn, Switch, underarm turn
4. Shoulder to Shoulder

5. Hand to Hand

6. Three Cha Cha Chas

7. Side Steps

8. There and Back

9

. Time Step

e. Tutorial dansa bagi wanita (pre-bronze)

Pada tutorial akan menggunakan hitungan bahasasirdan di mulai pada
menghitung angka 2(dua). Contoh two-tree- four @mel
Basic Movements

New York to Left Side or Right Side Position

Spot, Switch, underarm turn

Shoulder to Shoulder

Hand to Hand

Three Cha Cha Chas Backward & Forward

Side Steps to Left or Right

There and Back

Left Foot & Right Foot Time Step

© © N o g s~ wDdPE

f. Tutorial dansa laki-laki lanjutan (bronze)

1. Fan

2. Alemana
3. Hockey Stick

4. Natural Top

5. Natural Opening Out Movement
6

Closed Hip Twist

g. Tutorial dansa wanita lanjutan (bronze)
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Fan

Alemana

Hockey Stick

Natural Top

Natural Opening Out Movement
Closed Hip Twist

S T o

. Video Pasangan

1. Video pasangan (pre-bronze)

» Basic Movements
(Closed, Open, In Place)
* New York
» Spot, Switch & Underarm Turns
* Shoulder to Shoulder
* Hand to Hand
* Three Cha Cha Chas Forward, Backward & Forward
» Side Steps
* There and Back

* Time Steps

2. Video Pasangan Bronze

* Fan

* Alemana

* Hockey Stick
* Natural Top

* Natural Opening Out Movement

Closed Hip Twist

Komposisi pre-bronze

Komposisi adalah pengabungan ragam gerak yang thfsajari menjadi

satu kesatuan. Dasar pengabungan dapat dilakukzas [s®=suai kreativitas
koreografer atau pengajar akan tetapi akan mengasisa cha-cha cha
bilamana ragam satu dan yang lainnya jika digakamgdapat dilakukan
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sesuai tempodan tidak mengubah tempo irama melgathat atau cepat.
Pengajar, siswa atau koreografer dapat mengkomkamafgur-figur sendiri

seperti contoh komposisi pre-bronze dan komposisize.

* Komposisi pre-bronze
0 Gerak besik- new york kanan dan kiri-besic movemdrand
to hand-gerak besik-sholder to sholder-gerak biske and
back
0 Berak besik 3x-spot turn kanan dan kiri-new yolknderarm
Turns-gerak besik- Three Cha Cha Chas kedepan dan
kebelakang-switch turn
0 Gerak besik 3x- under arm turn-new york 3x-spat @x-hand
to hand kanan dan kiri-sholder to shorder 3x-swigth 1x-
three cha cha cha kedepan dan belakang-underamm tur
* Komposisi Bronze
o0 Gerak besik 3x-fan-hockeystik-gerak besik
0 Gerak besik 2x-natural top-close hip twist-gerakibalemana
* Komposisi utuh
Opening-three cha ca cha- gerak besik-underarmfaummockistik-
thre cha3-ntural top-opening out-close hip twighana-opening
out—alemana-there and back-side step-spot turn-mwAx-hand to
hand-3 cha3-swicth turn-sholder to sholder-hanibied-3 cha3-time
step-under arm turn.
Perkembangan dansa.
Perkembangan saat ini dansa amerika latin seperiadcha-cha-cha tidak hanya
sebagai tari sosial, namun telah dikompetisikanagab dansa olahraga dan
dikembangkan juga menjadi pertunjukan seni padanuma. Perkembangan
jaman saat ini biasanya dansa cha-cha-cha selakuklan berpasangan lali-laki
dan perempuan akan tetapi dewasa ini dapat dilakizkly to lady atau wanita
dan wanita, bahkan kompetisi dansa sekarang inifas#itasi bagi pedansa yang

menari sendiri atau solo.
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B. Langkah-langkah Sajian Materi Program

1. Scene pertama merupakan halaman permulaan yangmpiken halaman logo,
nama mahasiswa, jurusan dan universitas. Menul pgkéin membawa pengguna
pada tampilan beranda.

2. Scene kedua merupakan intro. Dalam intro ini ditécap kalimat “Selamat Datang
di video pembelajaran” dengan background warna usekaligus isi halaman
beranda dan beck to menu.

a. Beranda
b. Skkd
c. Silabus
d. Materi
e. keluar

3. Menu skkd akan membawa pengguna pada tampilan pkigram yang berisi
standar kompetensi dan kompetensi dasar.

4. Menu silabus akan membawa pengguna pada tampi&usiprogram yang berisi
nama figur-figur dan isi silabus yang telah dibu#trnasional.

5. Menu Materi berisikan materi berupa.

a. Sejarah dansa.

b. Kostum, tata rias dan tata busana.
c. Musik.

d. Tutorial dansa bagiwanita.

e. Tutorial dansa bagi pria.

f. Gerak gabungan.

g. Gerak kombisani.

h. Perkembangan dansa.
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Lampiran 2 : Flowchart
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Lampiran 3: Lembar angket ahli materi

LEMBAR EVALUASI MATERI

PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN
DANSA CHA-CHA-CHA SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN TARI
DI SEKOLAH MENENGAH ATAS

Mata pelajaran : SeniTari SMA

Materi Pokok : ApresiasiTariMancanegara non-Asia
Sasaran Program : Siswa SMAKelasXII

Evaluator : Pk Dedy  Ratwmoyo

Tanggal

Petunjuk

Lembar evaluasi ini ditujukan kepada ahli materi seni tari tentang Pengembangan
Video Pembelajaran Dansa Cha-Cha-Cha sebagai Media Pembelajaran Tari di Sekolah
Menengah Atas. Untuk itu, saya memerlukan jalinan kerjasama guna mendapat program yang
baik dan berkualitas dengancara memberi tanda centang (\) pada kolom dibawahangka 1,2,3,
dan 4 sesuai pendapat ahli meteri.

Pendapat, kritik, saran/ komentar, dan koreksi akansangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan penyempurnaan program pembelajaran ini. Atas kesediaan

untuk mengisi lembar evaluasi ini saya ucapkan banyak terimakasih.

Kelas skala:
4 = Sangat Layak
3 =Layak
2 = Tidak Layak
1 = Sangat Tidak Layak
Contoh:
No. | Aspek yang dinilai 1 2 |3 |4
1. Kesesuaian materi v

2. Urutan sajian N




a. Aspek Pembelajaran/instruksional

Skalapenilaian y
No. Apek yang dinilai Komentar/Saran
2 3 4

Ketepatan materi atau isi

1. dan relevansinya dengan Vv
Standar Kompetensi.

5 Ketepatan materi atau isi

' dengan Kompetensi dasar (/

3. | Kecakupan materi v

4. | Kejelasanmateri/konsep v
Ketepatan materi yang

> | dimediakan v

6. Urutan materi 4
Kesesuaian latihan

7. dengan Kompetensi l//
Dasar

8. | Interaksi siswa terhadap V4
proses pembelajaran

9. | Validasi bentuk soal 2
Keseimbangan materi

10. dengan soal latihan I/

11. | Pemberian penjelasan \/

lewat gambar/video




b. Aspek Isi

pemahaman konsep

ilai K tar/S
No. Apek yang dinilai Skazlapeml;uan , omentar/Saran
1. Kedalaman materi V
2. Kebenaran isi 4
3. Kejelasan isi/konsep vV
4. | Kejelasan materi/konsep (/
5. | Aktualisasi materi (/
Perumusan realistis
6. dalam merumuskan (/
konsep/ kejelasan materi
Teks, gambar atau video
17. untuk memberi kejelasan (/
materi. '
8. Petunjuk pemilihan menu 4
9. Keseimbangan materi. d
Contoh video/ gambar
10. | dalam penguatan dan \/




c. Aspekkebenaranpembelajarandanaspekisi
Petunjuk :
1. Apa bila terjadi kesalahan pada aspek intruksional maupun aspek isi mohon ditulis pada

bagian pada kolom 2.
2. Pada kolom 3 mohon ditulis jenis kesalahan, misalnya konsep, susunan kalimat,

penggunaan gambardll.
3. Saran untuk perbaikan mohon ditulis dengan singkat pada kolom 4.

4
1 2 3
Saran perbaikan
NO. Bagian yang salah Jeniskesalahan

(. | Sepatu berdapa | Galen  Jems Yeof tum. ganti cpatu

Cpatu  sbandart Lotin.

d. Komentardan saran umum

...............................................................................................................
...............................................................................................
...............................................................................................................

...............................................................................................................

e. Kesimpulan

Program inidinyatakan:

1. Layakuntuk di produktanparevisi

2. Layakuntukdiprodukdenganrevisisesuai saran

( Mohondiberitandalingkaranpadanomorsesuaidengankesimpulananda)
Yogyakarta,
- Ahli Materi - * |\ -




LEMBAR EVALUASI MATERI

PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN
DANSA CHA-CHA-CHA SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN TARI
DI SEKOLAH MENENGAH ATAS

Mata pelajaran : SeniTari SMA

Materi Pokok : ApresiasiTariMancanegara non-Asia
Sasaran Program : Siswa SMAKelasXII

Evaluator :Bp. Oedy  Ratmoyo

Tanggal

Petunjuk
Lembar evaluasi ini ditujukan kepada ahli materi seni tari tentang Pengembangan
Video Pembelajaran Dansa Cha-Cha-Cha sebagai Media Pembelajaran Tari di Sekolah
Menengah Atas. Untuk itu, saya memerlukan jalinan kerjasama guna mendapat program yang
baik dan berkualitas dengancara memberi tanda centang (V) pada kolom dibawahangka 1,2,3,
dan 4 sesuai pendapat ahli meteri. '
" Pendapat, ~ kritik, saran/ komentar, dan koreksi akansanga't bermanfaat untuk
- memperbaiki dan-meningkatkan penyempurnaan program pembelajaran ini. Atas kesediaan

untuk mengisi lembar evaluasi ini saya ucapkan banyak terimakasih.

Kelas skala:
4 = Sangat Layak
3 = Layak
2 =Tidak Layak
1 = Sangat Tidak Layak

Contoh:
No. | Aspek yang dinilai 1 2 |3 |4
1. Kesesuaian materi N

2. Urutan sajian N




a. Aspek Pembelajaran/instruksional

Skalapenilaian tar/S
No. Apek yang dinilai . Komentar/Saran
1 2 3 4

Ketepatan materi atau isi

1. dan relevansinya dengan 2
Standar Kompetensi.

2 Ketepatan materi atau isi

) dengan Kompetensi dasar v

3. Kecakupan materi v

4. | Kejelasanmateri/konsep v

5’ Ketepatan materi yang

" | dimediakan s

6. | Urutan materi [V
Kesesuaian latihan

7. dengan Kompetensi Ve
Dasar

8. Interaksi siswa terhadap
proses pembelajaran v

9. | Validasi bentuk soal %

10 Keseimbangan materi V

" | dengan soal latihan
11. | Pemberian penjelasan /

lewat gambar/video =~




b. Aspek Isi

. 3 3 /S

No. Apek yang dinilai Skazlapeml;uan y Komentar/Saran
1. Kedalaman materi v
2. Kebenaran isi L
3. Kejelasan isi/konsep .
4. Kejelasan materi/konsep L
5. | Aktualisasi materi

Perumusan realistis
6. dalam merumuskan v

konsep/ kejelasan materi

Teks, gambar atau video
7. untuk memberi kejelasan v

materi. '
8. Petunjuk pemilihan menu U
9. Keseimbangan materi. (V

Contoh video/ gambar
10. | dalam penguatan dan V4

pemahaman konsep




c. Aspekkebenaranpembelajarandanaspekisi
Petunjuk :
1. Apa bila terjadi kesalahan pada aspek intruksional maupun aspek isi mohon ditulis pada

bagian pada kolom 2.
2. Pada kolom 3 mohon ditulis jenis kesalahan, misalnya konsep, susunan kalimat,

penggunaan gambardll.
3. Saran untuk perbaikan mohon ditulis dengan singkat pada kolom 4.

4
1 2 3
Saran perbaikan
NO. Bagian yang salah Jeniskesalahan

d. Komentardan saran umum

...............................................................................................................
...............................................................................................................
...............................................................................................................
...............................................................................................................

...............................................................................................................

e. Kesimpulan
Program inidinyatakan:
Layakuntuk di produktanparevisi
2. Layakuntukdiprodukdenganrevisisesuai saran

( Mohondiberitandalingkaranpadanomorsesuaidengankesimpulanand

Yogyakarta,
Ahli-Materi

.S
v\P0400 64T A4S




Lampiran 4: Lembar angket ahli media -

LEMBAR EVALUASI MEDIA

PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN DANSA CHA-CHA-
CHA SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN TARI
DI SEKOLAH MENENGAH ATAS

Mata pelajaran : Seni Tari SMA

Materi Pokok : Apresiasi Tari Mancanegara non-Asia
Sasaran Program : Siswa SMA Kelas XII

Evaluator D ZW|@ Henda Mosn

Tanggal

Petunjuk

Lembar evaluasi ini ditujukan kepada ahli media tentang Pengembangan
Video Pembelajaran Dansa Cha-Cha-Cha sebagai Media Pembelajaran Tari di
Sekolah Menengah Atas. Untuk itu, saya memerlukan jalinan kerjasama guna
mendapat program yang baik dan berkualitas dengan cara memebri tanda centang )
pada kolom dibawah angka 1, 2, 3, dan 4 sesuai pendapat ahli media.

Pendapat, kritik, saran/ komentar, dan koreksi akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan penyempurnaan program pembelajaran ini. Atas

kesediaan untuk mengisi lembar evaluasi ini saya ucapkan banyak terima kasih.

Kelas skala:

4 = Sangat Layak

3 = Layak

2 =Tidak Layak

1 = Sangat Tidak Layak

Contoh:
No. | Aspek yang dinilai 1 2 |3 |4
1. Penempatan Button N

2. Keterbacaan teks N




a. Aspek tampilan

No. Apek yang dinilai Skala penilaian Komentar/Saran
2 3 4
1. Penempatan button /J
2. Keterbacaan teks J
3. Pemilihan jenis huruf ,\/
4. Pemilihan ukuran huruf \/
Pemilihan dan Y/
5. . .
komposisi warna tulisan
6 Tampil b v &
. ampilan gambar
prang Ero feen fr-on
qoks Quraa~
7. Screen design \/ 79)—[&&& (obr
8. Animasi \/
9 Pemilihan warna J &"";"'P L @
’ background % ) mﬁ'/g
10. | Komposisi setiap slide \/
o v
11. | Konsistensi penyajian ‘
12. | Musik pengiring




b. Aspek Pemograman

Skala penilaian
No. Apek yang dinilai Komentar/Saran

1 2 3 4

1. Interaksi ’5/

2. Petunjuk penggunaan

3. Navigasi N
4. Konsistensi button
5. Kecepatan movie

6. Pengaturan gambar

7. Kemudahan penggunaan

8. Efisiensi teks

< <L < <

9. Efisiensi setiap teks
10 Kecepatan pencarian \/
" | menu e

11. | Pembabakan/ kesesuaian
urutan




c. Aspek kebenaran pembelajaran dan aspek isi
Petunjuk :

1. Apabila terjadi kesalahan pada aspek intruksional maupun aspek isis mohon
ditulis pada bagian pada kolom 2.

2. Pada kolom 3 mohon ditulis jenis kesalahan, misalnya konsep, susunan kalimat,
penggunaan gambar dll.

3. Saran untuk perbaikan mohon ditulis dengan singkat pada kolom 4.

1 2 3 4

No. Bagian yang salah Jenis kesalahan Saran perbaikan

Later bl Beropn Pt g
W ’(’Z’Y‘f ’ﬁ%ﬂi MMM vapl

[P RETD
&6? 6(4. f Jnaw'/'

e. Kesimpulan
Program ini dinyatakan:
1. Layak untuk di produk tanpa revisi
L. ayak untuk diproduk dengan revisi sesuai saran
{ Mohon diberi tanda lingkaran pada nomor sesuai dengan kesimpulan anda)

Yogyakarta,




Lampiran 4 :

Lembar Evaluasi Media

LEMBAR EVALUASI MEDIA

PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN DANSA CHA-CHA-
CHA SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN TARI
DI SEKOLAH MENENGAH ATAS

Mata pelajaran : Seni Tari SMA

Materi Pokok : Apresiasi Tari Mancanegara non-Asia
Sasaran Program : Siswa SMA Kelas XII .
Evaluator

Tanggal

Petunjuk

Lembar evaluasi ini ditujukan kepada ahli media tentang Pengembangan

Video Pembelajaran Dansa Cha-Cha-Cha sebagai Media Pembelajaran Tari di

Sekolah Menengah Atas. Untuk itu, saya memerlukan jalinan kerjasama guna

mendapat program yang baik dan berkualitas dengan cara memebri tanda centang ()

pada kolom dibawah angka 1, 2, 3, dan 4 sesuai pendapat ahli media.

Pendapat, kritik, saran/ komentar, dan koreksi akan sangat bermanfaat untuk

memperbaiki dan meningkatkan penyempurnaan program pembelajaran ini. Atas

kesediaan untuk mengisi lembar evaluasi ini saya ucapkan banyak terima kasih.

Kelas skala:

4 = Sangat Layak

3 = Layak

2 = Tidak Layak

1 = Sangat Tidak Layak

Contoh:

No.

Aspek yang dinilai 1 2 3 4

1.

Penempatan Button

2.

Keterbacaan teks N




a. Aspek tampilan

No. Apek yang dinilai Skala penilaian Komentar/Saran
2 3 4
1. Penempatan button \/
2. Keterbacaan teks N
3. Pemilihan jenis huruf N2
4. Pemilihan ukuran huruf k/
5 Pemilihan dan /
) komposisi warna tulisan
6. Tampilan gambar /
7. Screen design \/
] Ani . Aol 6¢C-e4—n,f_v°1
. nimasi N2
jamAM A s
Pemilihan warna
% background \/
10. | Komposisi setiap slide V4
11. | Konsistensi penyajian N2
12. | Musik pengiring \/




b. Aspek Pemograman

Skala penilaian
No. |  Apek yang dinilai Komentar/Saran
1 2 3 4
1. Interaksi N4
2. Petunjuk penggunaan \/
3. Navigasi /
4. Konsistensi button \/
5. Kecepatan movie \/
6. Pengaturan gambar \/
7. Kemudahan penggunaan \/
8. Efisiensi teks v
9. Efisiensi setiap teks \/
10. Kecepatan pencarian vV
menu
11. | Pembabakan/ kesesuaian \/
urutan




c. Aspek kebenaran pembelajaran dan aspek isi
Petunjuk :

1. Apabila terjadi kesalahan pada aspek intruksional maupun aspek isis mohon
ditulis pada bagian pada kolom 2.

2. Pada kolom 3 mohon ditulis jenis kesalahan, misalnya konsep, susunan kalimat,
penggunaan gambar dll.

3. Saran untuk perbaikan mohon ditulis dengan singkat pada kolom 4.

1 2 4
3
No. Bagian yang salah Jenis kesalahan Saran perbaikan
Bagran 2 & dngf A
abag b huga o

'7?“‘7.“‘1’ Peotloo) leormy Tt [ f ud  Flet/
e - P&’/rf.

d. Komentar dan saran umum

.........................................................................................................................................

e. Kesimpulan
Program ini dinyatakan:
1. Layak untuk di produk tanpa revisi
@Layak untuk diproduk dengan revisi sesuai saran
( Mohon diberi tanda lingkaran pada nomor sesuai dengan kesimpulan anda)
Yogyakarta,
Ahli Media

NIP\

N



Lampiran 5 : Lembar Izin Observasi Dan Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 & (0274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207
http: //www.fbs.uny.ac.id//

FRMFBS/33-01
10 Jan 2011
Nomor : 0298¢/UN.34.12/DT/111/2013 21 Maret 2013
Lampiran  : 1 Berkas Proposal
Hal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth.

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

c.q. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah Provinsi DIY

Kompleks Kepatihan-Danurejan,
Yogyakarta 55213

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri

Yogyakarta bermaksud mengadakan Penelitian untuk memperoleh data guna menyusun Tugas Akhir
Skripsi (TAS)/Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan judul :

Pengembangan Video Pembelajaran Dansa Cha-Cha sebagai Media Pembelajaran Seni Tari di
SMA

Mahasiswa dimaksud adalah :

Nama : SCHOLASTICA WAHYU PRIBADI
NIM : 08209241001

Jurusan/ Program Studi  : Pendidikan Seni Tari

Waktu Pelaksanaan : Maret — April 2013

Lokasi Penelitian : SMA Negeri | Semin

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya. ...

'Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

>

Indun Probo Utami, S.E.
NIP 19670704 199312 2 001



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 5 (0274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207
http: //www.fbs.uny.ac.id//

FRMFBS/33-01
10 Jan 2011
Nomor : 0290e/UN.34.12/DT/111/2013 20 Maret 2013
Lampiran  : 1 Berkas Proposal
Hal : Permohonan Izin Observasi
Kepada Yth.

Kepala SMA Negeri 1 Semin
di Gunungkidul - Yogyakarta

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Yogyakarta bermaksud mengadakan Observasi untuk memperoleh data guna menyusun Tugas Akhir
Skripsi (TAS)/Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan judul :

Pengembangan Video Pembelajaran Dansa Cha-Cha sebagai Media Pembelajaran Seni Tari di

42

SMA

Mabhasiswa dimaksud adalah :

Nama : SCHOLASTICA WAHYU PRIBADI
NIM : 08209241001

Jurusan/ Program Studi ~ : Pendidikan Seni Tari

Waktu Pelaksanaan : Maret 2013

Lokasi Observasi : SMA Negeri | Semin

~ Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.

Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.




Lampiran 6 : Lembar Surat Izin Pemerintah Daerah Yogyakarta

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

Membaca Surat

Tanggal

Mengingat

=

SURAT KETERANGAN / [JIN
070/2542/V/3/2013

Kasubbag. Pendidikan FBS UNY Nomor . 0298e /UN.34.12/ DT/II/2013

21 Maret 2013 Perihal . ljin Penelitian

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan

Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,

dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama
Alamat
Judul

Lokasi
Waktu

SCHOLASTICA WAHYU PRIBADI NIP/NIM . 08209241001
KARANGMALANG, YOGYAKARTA

PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN DANSA CHA-CHA SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN SENI TARI DI SMA

SMA NEGERI 1 SEMIN Kota/Kab. GUNUNG KIDUL

25 Maret 2013 s/d 25 Juni 2013

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Daerah DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website
adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

55 gin ly;mg diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
erlaku.
Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 25 Maret 2013
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub.
Administrasi Pembangunan

Tembusan : ¢nds
1. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan); \ 199580120 198503 2 003
2. Bupati Gunung Kidul ¢/g KPPTSP
3. Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga DIY
4. Kasubbag Pendidikan FBS UNY
5. Yang Bersangkutan



Lampiran 7 : Lembar Surat Izin Pemerintah daerah Gunungkidul

PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL

KANTOR PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
Alamat : Jalan Brigien Katamso No. 1 Tlo (0274) 391942 Wonosari 55812

e ———

SURAT KETERANGAN /1JIN
Nomor : 186/KPTS/I11/2013

Membaca : Surat dari Setda Provinsi DIY, Nomor : 070/2542/V/3/2013 Tanggal 25

Maret 2013, hal : Izin Penelitian

Mengingat : 1. Keputusan Menteri dalam Negeri Nomor 9 Tahun 1983 tentang

Pedoman Pendataan Sumber dan Potensi Daerah;

2. Keputusan Menteri dalam Negeri Nomor 61 Tahun 1983 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian  dan
Pengembangan di lingkungan Departemen Dalam Negeri;

3. Surat Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor
38/12/2004 tentang Pemberian Izin Penelitian di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta;

Diijinkan kepada

Nama : SCHOLASTICA WAHYU PRIBADI NIM. 8209241001

Fakultas/Instansi : Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta

Alamat Instansi : Karangmalang, Yogyakarta

Alamat Rumah : Kampungkidul, Ngawen, Gunungkidul.

Keperluan : ljin penelitian untuk Skripsi dengan judul " PENGEMBANGAN VIDEO

PEMBELAJARAN DANSA CHA-CHA-CHA SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN
SENI TARI DI SEKOLAH MENENGAH ATAS "

Lokasi Penelitian : SMAN 1 Semin.

Dosen Pembimbing . Prof. Dr. Zamzani

Waktunya : Tanggal 27 Maret 2013 s/d 25 Juni 2013

Dengan ketentuan

1. Terlebih dahulu memenuhi/melaporkan diri kepada Pejabat setempat (Camat, Lurah/Kepala Desa,
Kepala Instansi) untuk mendapat petunjuk seperiunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Bupati Gunungkidul (cq. BAPPEDA  Kabupaten
Gunungkidul).

4. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah.

5. Surat ijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.

6. Surat ijin ini dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut diatas.

Kemudian kepada para Pejabat Pemerintah setempat diharapkan dapat memberikan bantuan
seperlunya.

Tembusan disampaikan kepada Yth.

Dikeluarkan di : Wonosari
Pada Tanggal : 27 Maret 2013
BRRATI GUNUNGKIDUL

%

1. Bupati Gunungkidul (sebagai laporan);

2. Kepala BAPPEDA Kab. Gunungkidul;

3. Kepala Kantor Kesbangpol Kab. Gunungkidul;
4. Kepala Dinas Pendidikan Kab. Gunungkidul;
5. Kepala SMA N 1 Semin Gunungkidul;

6. Arsip.



Lampiran 8: Riwayat Singkat Ahli Materi

Riwayat Singkat Ahli Materi

Nama : Dedi Ratmoyo

Panggilan : Dedi

Tempat, tanggal, Lahir : Jogjakarta, 8 Agustus 1958
Agama ‘Islam

Status ‘Menikah

Riwayat pendidikan:

e 2010Profesiona amatur teacher ballroom dancing WDC world dance coucil.
e 2006 profesional ballroom dancing ISTD

e 1985 Kuliah di Universitas atma jaya fakultas hukum.

e 1982 Akademi bahasa Asing IPK jurusan sastra prancis

» Akademi seni dramadan film

* STM Pancasakti Yogyakarta

e SD Banjarbaru kalimantan timur.

* TK AU Adisucipto.

Oraganisasi yang diikuti sekarang

e 2011-2014 Ketua Harian Ikatan olahraga dansa pusat.
* 2003-2011 ketua utama ikatan olah raga dansa Y ogyakarta
» Ketuaharian Indonesia Ballroom dancing 1990.

Pengalaman Kerjadi Dansa

» 2005-sekarang menjadi juri dansa latin dan standar ballroom internasiona dan
nasional.

» 2000-sekarang menjadi koreografer tingkat nasinonal dan internasional.

e 1996-2000 menjadi atlit terbaik Interasional dan Nasional.

e 1996 koreorgafer pentas Sampek itai ballroom dance.

» 1986 koreografer Roro mendut.



Lampiran 9: Lembar Foto

Pembuatan media video

Pengarahan sebelum pengambilan gambar oleh bapak Dedi Ratmoyo



Pengarahan pengambilan gambar kepada tim oleh bapak Dedy Ratmoyo

Tim Pengambilan Gambar




Revisi Ahli Materi
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